


f)i antara hak orang yang sakit atas

saudaranya yang muslim ialah men-

ienguknya dan menyampaikan ke-

gembiraan kepadanya. .f ika keadaannya

semakin kritis, rnaka orang-orang yang

menjenguk dapat mengingatkannya

untuk beftaubat, melunasi hutang dan

menrberi wasiat. Dia dapat melakukan-

nya dengan lemah lembut, tidak mem-

buatnya merasa ketakutan karena

telah dekat ajalnya. Orang yang sakit

pun harus tegar keluar dari kezhali-
man, memohon ampunan dari ber-

. bagai. kedurhakaan dan berbaik sangka

kepada Allah.

Jika ajalnya sudah dekat, di-
sunnahkan Bupudg orang yang hadir

didekatnya r"rntuk menrbimbingnya mengucapkan "lt Y t all Y secara perlahan

dan menghadapkannya kearah kiblat. Jika sudah meninggal, hendaklah kedua

nratanya dipejamkan, sendi-sendinya dilemaskan sorta mempercrepat pengurusan-

nya selagi tidak ada kenraslahatan untuk menundanya. Pada saat-saat itulah
lslam melalui petunjuk Rasulullah H, telah menentukan hukum-hukum yang

berkaitan dengarrnya, seperti tata cara menrandikan, nrengkafani, menshalati,

clan mengubur serta mengurusi hal-hal yang, lrcrkaitan rlengannya. Balrkan, lslam

juga telah mengatur ketentuan yang wajib dikerjakan oleh orang yang sedang

sakit hingga ajal datang, ketentuan bagi kerabat orang yang meninggal, ta'ziyah

se(a ziarah kubur.

Untuk memudahkan kaum nruslimin yang ingin merujuk kepada panduan

yang benar tentang cara mengurus jenazah selringga memperoleh penjelasan

yang rajih tentang permasalahan tersebut, maka alhamduli/laA dengan izin Allah

Ia'aia kami dapat menerbitkan sebuah risal.rh terbaru dan leng,kap yang mengupds

tentdng pengurusdn jenazah yang berjurlul "Hukum dan Tata Cara Mengurus

Jenazah Menurut alQur-an dan as-Sunnah," Risalah ini kami terjemahl<an dari

kitab Ahkaam al-Janaa-iz wa Bida'uha, karya ulama besar lmam Muhammad

Nashiruddin al-Albani tr5 I I

IL,{AM ASY,SYAH'I
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ISTILAH-ISTILAH HADITS

1. 'Illat
2. Syadz

3. Tadlis

4. Mudallis

5. Marfu'

6. Mauquf
7. Mursal

8. Mu'dlaq

9. Taliq
10. Mudhtharib

11. Musnad

12. Mutaba'ah

13. Syahid

Tabi'atau
Mutabi'
Mutaba'ah

Cacat hadits.

Riwayat rawi yang menyelisihi riwayat rawi lain
yang lebih kuat.

Memperlihatkan bagusnya sanad dengan menyem-
bunyikan cecatnye.

Pelaku Tadlis.

Y*g disandarkan kepada Nabi ffi,bik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat.

Y*g disandarkan kepada Sahabat.

Yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi.

Hadits yang dihilangkan awal sanadnya L atau2
atau lebih secara beruntun.

Mu allaq.

Riwayat yang saling berbeda dengan kekuatan
yang sama dan tidak dapat dijamak (digabung)
ataupun ditarjih (dikuat sdah satunya).

Yrog bersambung sanadnya secara marfu'.

Riwayat rawi lain yang sama Way'natau maloanya
dimana Sahabat yang meriwayatkannya sama.
(Sanadnya berbeda setelah Sahabat).

Riwayat rawi yang lain sama Waz}^atau maknanya
tapi Sahab 

^t 
y ang meriwayatkannya berbeda.

Pelaku Mutaba'ah.

Riwayat penyera^/penguat dari jalan yang berbe&
setelah urutan Sahabat.

t4.

15.
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16. Maqrun

17. Sanad atau

Isnad

18. Matan

19. Mastur atau

Majhul hal

20. Majhul'Ain

21. Mubham

22. Muhmal
23. Mu'dhal

Dibarengi dengan rawi lain.

Rantai rawi yang menyampaikan kepada matan

Isi hadits.

Rawi yang meriwayatkan darinya duallebih, tapi

tapi tidak ada ymgmenggangg aPny^tsiqah-

Rawi yang meriway^tk^ndarinya 1 rawi saja, tapi

tidak ada )'ang mengganggaP tsiqah. (Dimutlakkan

padanyaMajhul).

Rawi yang tidak disebut namanya.

Rawi yang tidak disebut nasabnya.

Hadits yang dihilangkan sanadnya 2 rawi atau

lebih secara berurutan. S

xv! lstalahlstilah Hadits
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Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita iuga berlindung kepada

Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada

yang dapat menyesatk^nnya. Dan barangsiapa disesatkan-Ny", maka

tidak ada yarrydapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi

bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah sematq tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nya. Amma ba'du:

Ini merupakan cetakan terbaru dari buku saya,yanginsya Allah
bermanfaat, ymgberjudul Abkaam al-lanaa-iz, dengan warna baru
yang menarik hati pembacanya, memberi manfaat bagi pengkaii daurt

para penuntut ilmu.

Pada cetakan kali ini telah dilakukan beberapa perubahan dan

tambahan yang perlu untuk dijelaskan dan diberitahukan kepada
para pembace,yanttercahup ke dalam beberapa point berikut ini:

,;a )g ,irt oJ<J- cr^

;^;tL1
c,l-i*, ,t') lfri ;t?

'l i"r- t

dll

,d'4r

I Dari Penerbit kitab asli.
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1. Tambahan beberapa faidah di bidang ilmu fiqih dan hadits.

2. Pemindahan catatan kaki dalam iumlah yang cukup besar ke

ddam isi buku, sehingga sampai ke pemikirut Paru pembaca.

3. Memberikan perhatian tersendiri pada tulisan buku, baik me-

nyangkut kata maupun hurufnya.

4. Perbaikan terhadap beberapa bagian yang kurang tePat, kemudian

saya menyadari hd tersebut atau diberitahu oleh orang lain.

5. Membuat daker isi ilmiah yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagr para pembaca sekdigus memPermudah untuk menS-

ambil keuntungan dari pembahasan buku dan permasalahannya.

Dan beberapa perubahan dan tambahan lainnya yang bisa mem-

perindah mata dan juga bisa diambil manfaatnyaoleh akd pikiran.

Yang tidak kalah pentingnya untuk disebutkan adalah bahwa

dengan penampilan terbaru sepefti ini serta dengan beberapa tambahan,

cetakan ini menghapuskan seluruh cetakan sebelumnya, dan menjadi

hak murni Maktabah al-Ma'arif, ar-Riyadh, yang tidak dimiliki pihak
lainnya.

Semoga Allah senantiasa meluruskan langkah kita menuiu kepada

kebenaran.

Mudah-mudahan shalawat, salam, serta berkah seldu terlimpahkan
kepada Nabi kita, Muhammm^d ffi, keluarga, dan para Sahabatnya.

;dl vt ilt y tf Wf ,:!r;..:ttrjtr ,!;t;*1)
(-r.\r';0u'*i

'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segda puji hanya milik-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (y*g berhak diibadahi) me-

lainkan hanya Engkau. Aku memohon amPunan dan bertaubat

kepada-Mu." I
2/4/L4r2Il

Muhammad Nashiruddin al-Albani

Pengantar Cetakan Terbaru



Qfi'U
PENDAHULUAN

Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita juga berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangpiapa diberi pehmiuk oleh Allah, maka tidak akan adayang
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Ny", maka tidak
adayarigdapar- memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

(@i)ra;J t?sfiL
*Hai orang-ordng yang beriman, bqtakualah kepada Allah sebenar-

benar tahuta hepada-Nya, dan janganlah sekali-hali kama rnati
mekinkan dakm keadaan b*agarta Iskm." (QS. Ali-'Imran: 102)

## \t +F 6 
^i 
\* ir-r;{i i/,;!tr,b

,/

YLl_r

*^J: ;;rL " ii'.<; i;fr ;C)i r/,iU.b
./(g ,t ) a tc aa r/ / a/.

€iJ.t V.)t
,a- at,a a ' a

W*:6):')
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*Hai sekalian manusia, berukanlab kepada Rabb-mu Yangtekb

rnenciptakan karnu dari diri yang srrtrt' dan daripa4ryyo Allab

menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Al!.ab tne?nper-

kemb)ngbiakhan laki'taki dan perempr4dn ydng banyak' Dan

berahut)lab hepada Altab yang dengan (mempergunahan) narna-

I,$a kamu sah.ngmeminU sata sanalain, dan (peliharalah) hubungan

siatanahbn %ungahrrya Allah selalu nmjaga dan mmgauasima.'

(QS. An-Nisaa': 1)

^i\fi1;t;

(Oq"€A;t)ts
I

l

u, ?< ;\ "€J ?13 *ie| €i u- o
( @ ry 6 P )G-,^13'l -;t'rfr Cd

* Hai orang-orung yd.ng beriman, bertakualab kamu kepada Allah

dan kaatnlab perkataan ydng benar, niscaya Alldh memperbaiki

bagimu amaho-amahnmu dan mengampuni bagiry'a dnwhsmu'
Din furangsiapa me,taatiAllah dan Rasul-I,tyA @ yanguhnyl
ia ulah r*rrari.t eernerutngan yang besar." (QS' Al-Ahzab: 70-7 l)

sebenar-benar kitab adalah Kitab Allah dan sebaik-baik petuniuk

adalah petunjuk Muhammad ffi.Dmseburuk-buruk urusan adalah

p"rk"r" y*gdi ada-ad"kat, dan setiap hd yang di {a-ad$an (ddam

"g"-r) 
iad"t bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan

itu tempatnya di Neraka.

Allah,* berfirmant

O2

g,?

:;.e *11 "€9.6 Fl: s;i'*" i i @

Pendahuluan
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(Oli:,i,.pi';t"#
*Mabasaci Allab Yang di ungan-Nyakh segala kr*1*o, d.an Dia
Mabakuasa atas segala sesil.d.trl, Yang menjadikan mati dan bidup,
sapaya Dia menguji kama, siapa di d,ntdrrt kamu yang lebih baih
amalnya. Dan Diz Mahaperkasa lagiMabapmgarnpan." (QS. A1-

Mulk 1-2)

Dia juga berfirman:

;ii'

"Tiap-tizp yangberjian akan rnerasakan mati. Karni ahan mengnji
hama dnrgan keburuktn dan kebaikan sebagai cobaan (yang*btar-
fuiarnrya). Dan banya k"pod" Kamihb kamu dikembalikar." (QS.

Al-Anbiyaa':35)

Rasulullah ff bersabda:

Cot>ri
,

'Apalah artinya dunia ini bagiku. Tidaklah aku di dunia ini
melainkan seperti orang yang menaiki kendaraan dan berteduh
di bawah sebatang pohon, lalu pergi dan meninggalkannya."l

Ketika perunjuk Rasuluttah ffi &lurrmasalah pengurusan jenazah

merupakan petunjuk yang paling baik yang bertolak belakang dengan

petunjuk seluruh ummat lainnya, yang mencakup perlakuan baik

<{'W1:2t'

I Hadits shahih. Saya telah mentakhriinya di ddam kitab Ta*]triii Fiqhis Siirah,hal.
478, karyad-Gtiazali, cetakan keJm'pat. Dan di dalam khad al-Ahaadiiti ash-
Sbdhiihdll (no. 438). Oleh karena itu, saya menyebutkannya di ddam buku saya,
Sbrtiih dlJ:aami' ib -Sb aghiir an Zi iadituh u (io. 5669).

';air t't; vt 63lr elf r; rrj1!i'd.6))
/O/(>.,a!r
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kepada jenazah dan mengurusnya dengan sesuatu yang akan

memberi manfaat di ddam kuburnya dan di hari Kiamat.J,rg" berlaku

baik terhadap keluarga dan kaum kerabatnya serta menegakkan

' abudiyyah oranB-oran g yutg masih hidup dalam mengunts mayat'

Di antara petunjuk Rasulullah ffi deltm Pengur-usan jenaza!

adalah n 
"o.g"Lk 

an'ubudiyyah keptdaRabb Tabaaraka ana Ta'aala

sesempuna mngkin serta berbuat baik kepada mayat dan lenyiaplan-
nya untuk -"t [h"drp kepada Allah dengan sebaik-baiknya'-Juga

berdirinya beliau dan para S ahabatnya (untuk sh.alat ienazah) drl*
barisan'seray^*.*"rrj"tkan pujian kepada Allah, memohonkan

ampunan dan rahmat untuknya serta penghaPusan atas semua dosa-

dosanya. Ditanjutkan dengan berialan di depannya, mendekati dan

-"rrg"ot"rkannya sampai di peristirahatan terakhi rtya. Kemudian

berdlri di dekaf kuburbersama semua Sahabatnya seraya memohon

keteguhan untuk si mryit. Semuaitu merupakan hal-hal yang memang

paling dibutuhkannya.

saelah itu, diperintahkan untuk menziarahi kuburnya, mengucaP

kan salam dan mendo'akannya, sebagaimana hal tersebut diperintahkan

juga bagi orang yang masih hidup semasa hidup di dunia'

Langkah perrama dalam hal itu adalah dengan menjengu}aya

p"da saatlia tengah sakit dan mengingatkannya akan alam akhirat,

ser^ya memerlntahkannya untuk berwasiat dan bertaubat, juga

men)'uruh orang yang hadir di sekitarnya untu\lentalqin dengan

*.rrgr."pk ankilim"i syabadar (kesaksian) ".i,r 'v1 'jfv" ager ia. meniadi

kalimat terakhir yang diucapkannya.

Kemudian diikuti dengan larangan untuk menerapkan kebiasaan

unrat-umat yang ddak beriman dengan adanyahari Kebanglitan, yaitu

berupa pemukulan pipi, penyobekan baju, pencukuran rambut, me-

rrg.r.rk* suara dalam merataP, dan lain sebagainya.

Rasulullah ffi jwmenyunnahkan untuk khuspr'4"1*, mengurus

jenazahdiserrai t*gi.L yang ddak mengeluar-kan r".T ian menampak-

La" kesedihan hati]nahk* L["., juga pernah mengeriakan hal tersebut

seraya mengatakan: "Mata itu rnenangis dan !4lY bisa bersedih,

dan kami ti;ak berkata-kata kecuali 
^p^y^ngdiridhai 

A[[ah."2

2 Lihat l<rt$ al-Ahaadii* asb-Shahiihrt (no.1732),dan akan diterangkan lebih lanjut
pada halaman berikutnya.

Pendahuluan
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Selain itu, beliau juga menyunnahkan umatnya untuk memanjatkan
pujian dan membacr istirja'(Inna Lillaabi uta Inna llaihi Raaji'aan),
ridha kepada Allah, dan hal fuu tidak benolak belakang dengan tetesan
air mata dan kesedihan hati. Oleh karena itu, beliau addah orang yanB

paling ridha terhadap takdir-Nya dan paling banyak memanjatkan
pujian kepada-Nya. Meski demikian, beliau tetap menangis pada hari
puteranya Ibrahim meninggd dunia, sebagai ungkapan rasa kasih sayang

beliau kepada anaknya sekaligus sebagai sikap lembut kepadanya. Hati
beliau dipenuhi dengan keridhaan kepada Allah * d^n bersyukur
kepada-Nya, sedang lidah beliau sibuk berdzikir dan memanjatkan
pujian.3

Ketika umrurt manusia sekarang ini jauh dari petunjuk Rasulullah

ffi dalam menjalankan segala macam ibadah -di antaranya masalah
pengurusan jenazrt-,akibat dari keengganan mereka untuk mempelajari
ilmu, apalagi ilmu hadits dan as-Sunnah. Serta kecendenrngan mereka
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduniawian
dan bekerja untuk menumpuk harta benda. Hingga akhirnya ada

3 Dari ucapan Ibnul Qayyim {M di ddam pasd penama dari pembahasan rentang
jenaz.ah, dari kitab Zaadal Ma'd (l/197). Berikut ini selengkapnya:
'Ketika pemandangan tersebut dan penyatuan antara dua hd (hesedihan dan
kebahagiaan) menjadi sempit bagi sebagian orang-orang yarryarif,pa& hari me
ninggd anaknya, beliau # justru tertawa sehingga ditanyakan kepada beliau:
'Mengapa engkau bisa tertawa dalam keadaan seperti ini?'beliau menjawab:
'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan takdirnya sezuai dengan qadha'-
Nya, sehinga aku pun ingin benar-benar ridha menerima ketetapan-Nya tersebut.'

Dan hd rcrsebut s€mpat membuat bingung beberapa ulama sehingga mereka
mengatakan: Bagaimana mungkin Rasulullah lS menangis pada hari puteranya
Ibrahim meninggal dunia, padahal beliau merupakan orang yang pding ridha
k prd" Allah. Dan keridhaan tersebut sampai membuat orang-orang yang arif
ini tertawa'Dan aku pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:

"enrnjuk 
Nabi kita # lebih sempurna dari petunjuk orang arif tersebut, di mana

beliau memberikan 'ubtdiyyab sesuai porsi haknya, sehingga hatinya menjadi
lrp*g untuk ridha kepada Allah sekaligus mencurahkan rasa sayang dan kasihan
beliau kepadaputeranya, beliau pun memanjatkan pujian k.p"d" Allah dan ridha
terhadap qadha'-Nya. Dan beliau juga menangis sebagai wujud kasih sayang
beliau, sehingga rasa kasihan itu membuatnya menangis, sedangkan'ubudiyyab
dan kecintaan beliau kepada Allah membuat beliau ridha dan memanjatkan
pujian.

Adapun orang yang arif yang hatinya menjadi sempit dalam menyatukan dua
hd terseb,ut, &n bchinnyati&h mampu k€dranya serta menempatkan
keduanya pada tempatnya, s€hingga'thdiyyrt yang dipenuhi dengan keridhaan
memb,r.rat mnduk 'uMiyyrtyang dipenuhi dengan kasih sayang dan belas kasihan."

Hukum dan Tata Cara Mengurus fenazah Menurut alQur-an dan as-Sunnah



beberapa orang meminta saya ketika ada kerabat mereka meninggal
dunia, pada hari Jum'at, 11 Rabi'ul Akhir 1373 H, agar s ya menulis
risdah ringkas mengenai adab pengurusan jenazahdalam hlam supaya

mereka atau orang lain dapat mencetak dan menyebarluaskannya
kepada khdayak rarnai yang datangbetu2ryrt, sekaligus memanfaatkan

kesempatan pertemuan mereka untuk mengenalkan kembdi Sunnah

Nabi E mereka, sehingga mereka benar-benar menjalankannya dan

mengikuti petunjuknya serta menggunakan pancaran sinar beliau.

Sekdipun saya sedang menggeluti beberapa karya, saya yang lain,
namun s.rya tetap berjanji untuk memenuhi permintaan tersebut karena
hal tersebut mengandung unsur tolong-menolong untuk menghidupkan
Sunnah dan mengikis bid ah. Kemudian saya seBera merealisasikan
keinginan tersebut dan mewujudkan permintaan itu. Tetapi, belum
juga memulai pekerjaan tersebut, ternyatasaya mendaPatkan masdah
yang tidak bisa diselesaikan secepat yang diduga dan terlalu luasnya
masdah tersebut untuk dihimpun di dalam satu risalah singkat yang
akan dibagikan kepada orang-orang dalam pertemuan (ta'ziyah'P"")
tersebut itu. Yang demikian itu disebabkan adab dan hukum yang
berkenaan dengan jenazah banyak sekali. Bahkan, ada sebagian di
antaranya yang menjadi perbedaan pendapat di kdangan ulama. Ada
di antara mereka yang mengharamkan suatu hd, sementara sebagian

lainnya membolehkannye. Ada sebagian yang mewajibkan, sementara

sebagian lainnya ti&k membolehkannya. Ada juga di antara mereka yang

menyunnahkan sesuatu, sementara sebagian lain menilainya bid'ah.
Dan demikian seterus nya... sebagaima na y^ng terjadi pada berbagai
masdah lainnya dalam bab syari'ah (fiqbryyab). Hal itu sesuai dengan

firman Allah 0ni:

e_

( g Ue u $r,@1"a,:'*'o;fi!i F
*Teupi mereka senantiasa berselisih pmdapat, kecaali ort ng'ord.ng

yangdiberi rabmat oleh Rabb-mr." (QS. Huud: 118-119).

Oleh karena itu, sebelum mengerjakan segala sesuatu, perlu
kiranya menghimpun materi-materi yang berkenaan dengan masdah
jenazah, kemudian mengkajinya dengan kajian mendalam, menilai
dalildalil yang menjadi titik perbedaan pendapat dan mengkritisinya
berdasarkan pada kaidah ilmiah "Ushuulul Hadiits" dan 'Ushuulul

Pendahuluan



Fiqih" serta memilih yang rajib di antarany^ tanpa berpihak pada
madzhab tertentu dan tidak juga terpengaruh oleh adat-istiadat yang
berlaku yang sudah dianggap sebagai ajxan a1an:nyang harus diikuti.

Suatu hal yang bukan rahasia lagi di kalangan ulama yang bergelut
di dunia tulis-menulis, bahwa merealisasikan pekerjaan ini membutuh-
kan usaha yang gigih dan kerja keras serta kesaberan y^ng luar biasa
dan waktu yang tidak sebentar. Setelah semuanya dipenuhi, baru ada
kemungkinan untuk menghadirkan risalah yang dimaksudkan dengan
bentuk yang dapat menenangkan jiwa dan melapangkan dada serta
memberikan manfaat yang besar.

Karenanya, saya sampaikan hal itu kepada saudara saytyan1
mengajukan permohonan tersebut serta meminta maaf kepadanyas dan
dia pun menerima alasan saya, semoga Allah memberikan balasan
kebaikan kepadanya. Tetapi, dia masih terus meminta a1ar saye
memulai penulisan risalah tersebut dengan mengharapkan kebaikan
yang banyak.

Selanjutnyq sryaberistikharab kepadaAllah T a'aladan saya pun
mulai melakukan pengkajian dan maraja'ab selama sekitar 3 bulan.
Selama tenggang waktu tersebut saya berusaha keras siang dan mdam
kecuali waktu kerja dan tidur saya untuk memulihkan kembali tenaga,
sehingga saya benar-benar siap menulis buku yang sekarang ada di
hadapan para pembaca.

Dan ternyata penulisan buku ini menyita waktu lebih dari yang
diperkirakan. (JntunEny^, sebagian besar dari permasalahan jenazah
dan hadits-haditsnya telah tersedia di dalam beberapa buku karangan
saya, sehing1 sayatinggal memindahkannya.

Dan saya sudah berusaha untuk membahas secara detail segala
permasalahm yarnrgada dalilnya dari al-Qur-an dan as-Sunnah yang
berkaitan dengan tema ini. Dan saya cenderung mengabaikan masdah-
masalah yanghanyadisandarkan pada pendapat serurta. Sebab, masalah
ini merupakan ta'abbud $badah) murni yang tidak membutuhkan
qiyas kecuali masalah-masalah yang memang mengharuskan dilakukan-
nya qiyas yneiab (elas).

Pada ba$aapertama buku ini saya kemukakan beberapa pembaha-
san yang seringkali tidak dikemukakan ddam buku-buku fiqih, misalnya
masalah wasiat, tanda-tanda husnul kbatimab, dan lainJainnya. Dan
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sebagian lain sama sekali tidak pernah disebutkan di ddam buku-buku
tersebut, misalnya pada pasal 5, 8, dan 9, masalah 30, alinea c dan d
dari masalrt74, masalah 98,99.105, t07,113, dan 125, alineaT dari
masalah L28 dan alinea 10 dengan urgensitas yang dimilikinya dan

karena banyaknya orang yang diuji dengannya serta adanya hadits-
hadits mutawatir pada pembahasan tersebut.

Dalam penyusunan buku ini, saya mengurutkan pembahasan
sebagai berikut:

1. "Hal-hal yang \trajib Dilakukan oleh Oran1yu1Sedang Sakit",
yaitu berupa rela akan takdir yang ditetapkan A[[ah, bersabar
atas takdir yang menimpanya, menghilangkan angan-angan cepat

mati, menunaikan kewajiban serta berwasiat dan menghadirkan
kesaksian.

2. 'Mentdqin Orang yang Tengah Menghadapi Sakaratul Maut',
serta berbagai hal yang harus dilakukan oleh orang yengberada
di dekatnya dan perintah untuk mengucapkan syahadat.

3.'Kewajiban Orang-orangyerL1Hadir Setelah Kematiannya", yaitu
memej amkan kedua matany a, mendo'akan[ya, menutupinya,
segera menguburkannya, dan cepat<epat melunasi hutang-hutang-
ny?.

4. "Hal-Ha[ yang Boleh Dilakukan oleh Orang-oreng yang Hadir",
berupa membuka penutup wajah, mencium dan menangisinya.

5. "Ha[-Hal yang !trajib Dilakukan oleh Kaum Kerabatnya", yaitu
bersabar, rela menerima takdir dan mengucapkan istirja', sertt
berkabung bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya.

6. "Hal-Hal yang HaramMereka Kerjakan", yaitu meraap, memukul-
mukul pipi, merobek-robek pakaian, dan lainJainnya, seperti
menyebarluaskan kematiannya melalui menara.

7. 'Penyebaran Berita Kematian yang Dibolehkan.'

8.'Tanda-Tande Hasnal Kbatimab."

9. "Pujian yang Diberikan Orang-orang Kepada Orang yang Me-
ninggd Dunia."

10.'MemandikanMayit."

Dan demikian seterusnya sampai pada pemakaman den ziaruh
kubur.

10 Pendahuluan



Kemudian saya tutup dengan pembahasan khusus tentang beberapa

bid'ah yang menyangkut pengurusan jenazeh. Saya rangkum di dalamnya

beberapa bid'ah yang ditulis di ddam buku-buku para ulama terdahulu
maupun sekarang, dengan menisbatkan setiap bid'ah pada temp^tny^
yarry ada, dalam buku-buku mereka dan apa yang tidak dinisbatkan
kepada mereka, yang menurut metode ilmiah dinilai masuk ke ddam
bid'ah. Hanya saja, saya tidak mendapatkan pendapat mereka. Dan
banyak di antaranya adalah bid'ah yang berkembang drzammsekarang.

Selanjutnya, saya memohon kepada Allah Y*g Mahasuci lagi
Mahatinggi, semoga buku ini memberikan manfaat kepada setiap orang

yang membacanyaserta menetapkan pahala untuk saya dan juga bagi
semua pihak yang terkait dengan penulisan dan penerbitannya. Se-

sungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahamengabulkan. rt

Damaskus, 24 Mtharram 1388 H

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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OLEH ORANGYANG
SEDANG SAKIT

1. Orang yang sedang jamh sakit berkewajiban untuk rela menerima
ketetapan Allah, benabar menghadapi takdir-Nya" dan berprasangke

baik kepada Rabb-nya. Semuanya itu akan lebih baik baginya.
Berkenaan dengan hd tersebut, Rasulullrt ffi bersabda:

'!ti';3,? k;;iLl ,n'Ft ;\.t:;L))
,{ (;iK'S:rit?utb( tt,u'frvt ,,-tr

((d rp ;:K'kt" uG?oI;
'sungguh mengagumkan unrsan oreng mukmin. S".ooggrrho:y"
semua urusannya adalah baik, dan hal itu tidak dimiliki oleh
siapa pun kecudi orang mukmin. Di mana jika dia mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur dan demikian itu lebih baik baginya.
Dan jika ditimpa kesusahan, maka dia akan bersabar dan &mikian
itu lebih baik baginya."

Beliau juga bersabda:

a o! ,. t o ) z r,"j$t;,:- 
-ur\L

YANG \TAJIB DIKERJAIGN

((.Jrlt i! lLi'";r:iy ))
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Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia kecudi
dia berprasangka baik kepada Allah Ta'ala."

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim, al-Baihaqi, dan

Ahmad.

2. Dan dia juga harus benar-benar berada dalam keadaan antara rasa

takut dan berharap, takut kepada siksa Allah atas dosa-dosanya
dan mengharapkan rahmat-Nya. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Anas:

:Jw

,?tt r|rf ;t at'Jy_, ri "lti :Jtl r'j,:r; 'Jy
ol1,^L.;-'\-,M it J'y, Jl- ,G';! .ief j,

////a
I z z tl o . . c/

ri .1r ;tbLi \L ,*'-#t u; ,tr g rb ,* e/ // 
((Jl*r-'L'itri,;;

'Bahwasanya Nabi ffi pernrhmenjenguk r.or"i, pemuda yang
tengah menghadapi kematian, lalu beliau bertanyaz "Apeyang
engkau rasakan?" Dia menjawab: 'Demi Allah, wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku benar-benar berharap kepada Allah dan se-

sungguhnya aku takut akan dosa-dosaku." Maka Rasulullah E
bersaMa: "Tidak akan bersatu di ddam hati seorang hamba kedua

hal tersebut dalam keadaan seperti itu melainkan Allah akan
meredisasikan harapannya dan memberikan rasa aman dari rpa
yang ditakutinya."

Diriwayatkan at-Tirmidzi dan sanadnya basan, Ibnu Majah,
'Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Zawaa-i.d az-Zabd bel.24-25),
Ibnu Abid Dun-ya, sebagaimanayangdisebutkan di dalam kitab at-
Targbiib W/L4l). Dan lihat pula kitab al-Mi^sykaab (no.l6L2).

3. Separah apapun penyakit yang dideritanya, maka dia tidak dip"t-
bolehkan mengharapkan kematian. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits lJmmu al-Fadhl $s,: Bahwasany^ Rasulullah ffi

;;'> ffi 4t
o r?. z J z ,co";f\ *: qa

o/

0l ))
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pernah menjenguk mereka, sedang'Abbas, paman Rasulullah E
tengah mengeluh sehingga mengharapkan datangnya kematian,
maka Rasulullah ffi bersabda:

'0:6ri&,* o1.dy{o'jir$t .",,U>>
,o

?-K ol:
///
)U c3J

,',rU :; rl'.LV.l1,L\ J\ GG\
. ,o.o 11 .6 , I
e":tj-J9 fg

..o/ z6 zl,)jf9
'tltVi oz

--*

((.,J tp evr)r c^irt 15!
-z / /

, o z ?. 6 , ,,
((..)JJl drJ

. .4 oz,,Jt-*

ui;1;

"Ifahai pamanku, janganlah engkau mengharap kematian, karena
sesungguhnya jika engkau seorang yang baik, lalu engkau diberi
penangguhan kemudian kamu bisa menambah kebaikanmu, maka
yang demikian itu lebih baik bagimu. Dan jika engkau seorang
yang banyak berbuat buruk,lalu kamu diberi tangguh kemudian
engkau bertaubat &ri perbuatan burukmu itu, makayang demikian
iru lebih baik bagimu. Karenanya,janganlah engkau mengharap
kematian."

Diriwayatkan Ahmad W339),Abu Yala ?076), d-Hakim 0/339)
dan dia mengatakan: "Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhan
(al-Bukhari dan Muslim)." Dan disepakati oleh adz-Dzah$i. Sebenarnya

ia bersandar pada syarat al-Bukhari saja.

Juga diriwayatkan asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) dan
al-Baihaqi W377) dan juga yang lainnyadrihadits Anas yang sena&
dengan hadits tersebut secara marfu',yang di dalamnya disebutkan:

O/

0!i ))
io
;l;Jt

'Kdau dia terpdssa harus melakukan hd tersebut, maka hendaklah
dia mengatakan: Ya Allah, hidupkanlah aku jika hidup ini lebih
baik bagiku. Dan matikanlah aku jika kematian itu lebih baik
bagi diriku.'"

o

cr)
.rtl "'*i df ' 

:'ji$ )*t)'"i.\ ik

Hukum dan Tata C-ara Mengrrrus fenazah Mmurut alQur-an dan as-Sunnah 17



I
Hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab lrana-al Gbaliil (no. 683).

4. Dan jika oranB yang meninggal dunia itu mempunyai beberapa

kewajiban yang harus ditunaikan, maka hendaklah dia segera

menunaikan kepada yang berhak, jika memang dia tidak merasa

kesulitan untuk melakukannya. Dan jika tidak, maka hendaklah

dia berwasiat mengenai hal itu. Mengenai hal ini, RasulullaJr. W
telah bersabda:

civ slt o*'-* d/ +tr ,4bt ;'r:-'.rts u ))
// // / / / a /

)q: 9 "g \ :;qt e';;.Vlf'J? ,91.6"31t

',#i r,\ rt U.e k li ok',:t,p :) \i
orln',4 rl,A,G k li'6 l'olt,Gw

o7, o 7 t '((y'*+G
'Barangpiapt- y{Lgpada dirinya terdapat kezhaliman pada saudara-

nya, baik terhadap kehormatan' maupun hartarryarmaka hen&klah
dia mengembalikan kepadanya sebelum hari Kiamat tiba, hari
di mana dinar dan dirham tidak lagi diterima. Jika dia memiliki
amal shalih, maka amal itu akan diambil darinya dan diberikan
kepada yang berhak. Dan jika dia tidak memiliki amal shalih,
maka dosadosa orang itu akan diarnbil dan dibebankan kepadanya-"

Diriwayatkan al-Bukhari, al-Baihaqi W 369),dan selain keduanya.

Rasulullah ff j"e bersabda:

lz

I : lrJU tr*f.,iLir G ,t'1'r$1t ))

Al-'Irdb berarti bagian yang menjadi objek pujian atau cercaan pada seseorang,
baik itu menyangkut dirinya atau pendahulunya (ayah, ibu, kakek dll;) mauPun

orang yang berada di bawah tanggungannya. (Nihaayab).

trr. Y.a q.:4
yqt G Gy $,4 #t Ul:u" (Lv \'r d

18 Bab l- Yang Waiib Dikerlakan OIeh Orang yang Sedang Sakit



Q.

, jt-'s c6l{'i; ,Q:(r 'J - -/J\.rrl

e (tr-^ qls ,t- ?;'drrt ,l*'JG J??:
l-l-zz z
4rti--->

-2. z z I -zz t o 'l*t ,hli:,L i/ lrr'

,f *6;hi'oi'&
((.,6r ec*;

D"e
,.

rij

o /.
C:*:.t

lz

oa

"Apakah kalian tahu, siapakah orang yangrnuflis (bangkrut) iru?"
Para Sahabat menjawab: 'Orang ma/lis di antara kami adalah orang

yang tidak mempunyai dirham dan juga barang berharga." Maka
beliau bersabda "sesungguhnya orang yang mallisdi antara umnurt-

ku akan &tang pada hari Kiamat kelak dengan membawa (p"h"l")
shalat, puasa, den zaket. Dan dia datang dalam keadaan telah
mencela ini dan menuduh ini, juga memakan harta orang ini dan

darah, serta memukul orangini. Kemudian diambil-
kan, yang ini dari kebaikannya dan yang ini juga dari kebaikuny^.
Dan jika kebaikannya sudah habis sedang dia belum juga berhasil

membayar kewajibannya, maka akan diambil dosadosa mereka
umuk kemudian dibebankan kepadanya, lalu dia pun dilemparkan
ke dalam Neraka." (FIR. Muslim (VII/lS)).

Selain itu, beliau juga bersabda:

izotr^J:
t.n
,L:.r:

ioz o7r.
t)-) A)et

6ot?ryLtr*it

b6 a))

"Barangsiapa meninggal dunia sedang dia masih memiliki hutang,
maka di sana tidak ada lagi dinar dan dirham, melainkan kebaikan
dan keburukan."

Diriwayatkan al-Hakim QJ/27) dan siaq (redaksi) di atas adalah

miliknya, Ibnu Majah dan Ahmad QV70-52) melalui dua jalan dari
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Ibnu tJmar. Dan yang pertama shahih, sebagaiman^yuLgdikemukakan

oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahtbi. Dtn yang kedua

hasan, sebagaiman a y Mgdikemukakan oleh d-Mun&iri (IIIl3a). Juga
diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al'Kabiir, dengan lafazh
sebagai berikut:

';:r'-6';" ,Jtii ilfur >>

,;;ti qA \ ;t'-6 u.t
., , o | ., 

/

((.er: ''l:3C- rb'; ul ca3.ti'-L

"Hutang itu terdiri dari dua nncam: Barangpiapa meninggd dunia

sedang dia berniat untuk melunasinya, maka aku sebagai walinya.

Dan barangsiapa meninggal dunia sedang dia tidak berniat untuk
melunasinya, makayang demikian itu akan diambil dari kebaikan-

nya, karenepadahari itu tidak ada lagi dinar dan dirham."z

Jabir bin'Abdillah ,+ilr menceritakan: "Ketika perang Uhud
berkecamuk, padasuatu mdam, ayahku memanggilku seraya berucap:

'Tidaklah aku melihat diriku melainkan sebagai orang yang Pertama
kali terbunuh dari kalangan Sahabat Nabi ff. Dan sesungguhnya aku

tidak meninggalkan setelahku yang lebih mulia dari dirimu selain jiwa

Rasulullah #. D^osesungguhnya aku mempunyai hutang, karenanya

lunasilah. Dan berpesanlah kebaikan kepada saudara-saudaramu.' Se-

hingga kami bangun pagi dan ternyata beliau meniadi orang yang
pertama terbunuh..." (FIR. Al-Bukhari (no. 1351)).

5. Keharusan untuk menyegerakan merealisasikan wasiat seperti

ini. Hd ini didasarkan pada sabda Rasulullah ff,:
I o, 17, o.1o7 I o. ro ) o, l. ,.
'Af' 4t c;,.4) q!- ft'-" *6t'el d.> t,o ))

K. **:r)'r:- tjk' lyr ri'l\ ii,/;
Hadits ini menjadi shahih oleh hadits sebelumnya dan oleh hadits'Airyah yang
akan disampailcan lebih lanjut di akhir permasdahan (17).

,^Xi t:v ii2i O/
q-*-

3ui
to

o .z o J

U E'. gJI

o i.to t
dl J.r,r

-J-
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"Tidaklah benar bagi seorang muslim yang masih bertahan hidup
dua malam, sedang dia mempunyai sesuatu yang hendak dia
wasiatkan melainkan wasiatnya telah tertulis di kepdany^.'

Ibnu umar mengatakan: "Tidak ada satu mdam pun berldu dari

diriku sejak aku mendengar Rasulullah ffi menyarrpaikan hd tersebut

melainkan aku sudah menyiapkan wasiatku."

Diriwayatkan asy-syaikhan dan para penulis kitab as-Sunan darn

selain mereka.

6. Dan diwajibkan bagrnya berwasiat kepada kerabatnya yang tidak
mewarisinya Hal tersebut didasarlcan pada firman Allah Tdbdarako

ua Ta'aala:

t -o
| 9t-

(6';;5i
*Diutajibkan aus kamu, apabik xorangdi anutrt kamu kedaangan

(tanda-tanda) maut, jika dia meninggalhan harta yang banyak,

beruasiat untak ibu-bapak dan karib kerabatnya secdrd, ma'ruf,,
(ini adakh) keuajiban atas ordng-orangydngbrtahwa." (QS. Al-
Baqarah: 180)

7. Dan dia juga berkewajiban untuk mewasiatkan sepertiga hanarrya

dan tidak boleh dilebihkan atasny^. Bahkan yang lebih afdhal

adalah kurang dari sepeniga.Ymgdemikian itu didasarkan pada

hadits Sa'ad bin Abi I(aqqash db , dia bercerita: 'Aku pernah

bersama Rasulullah W, prd^waktu mengerjakan haji 'Wada', lalu
aku jatuh sakit yang nyaris mengantarku kepada kematian,ldu
Rasulullah ffi menjengukku dan kukatakan: "$[ahai Rasulullah,

sesungguhnya aku mempunyai hana yang cukup banyak tetapi
tidak ada yang mewarisiku kecudi seorang puteriku, apakah aku

boleh berwasiat dua pertiga hartaku?'Beliau menjawab: 'Tidak.'
Dia berkata, lalu aku katakan: 'setengah hartaku?'Beliau men-
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jawab: 'Tidak.'Kutanyakan lagi: Kalau b"grto sePertiga hartaku?'

Beliau menjawab: Ya, sepertiga. Sepeniga fuu banyak. Sezungguh-

nya, engkau, wahai Sa'ad, akan lebih baik bagimu meninggdkan

ahli warismu dalam keadaan kaye,daripada engkau tinggalkan

mereka ddam keadaan miskin sehingga mereka meminta-minta

kepada orang-orang. (Dan beliau berkata dengan memberi isyarat

tangan). Sesungguhnya engkau Sa'ad tidak akan menafkahkan

sesuatu dengan mengharapkan keridhaan Allah, melainkan akan

diberikan balasan atasnya sampai pada satu suap mahanan yang

engkau suapkan ke mulut isterimu.'"

(Sa'ad berkata: 'Dan lebih dari sePertiga pun diperbolehkan").

Diriwayatkan Ahmad (no. t524), dur tryq Gedalsi) di atas adalah

miliknya, juga asy-Syaikhan. Dan dua tambahan di atas adalah milik
Muslim dan para penulis kitab as-Sunan.

Ibnu 'Abbas $ mengatakan: 'Aku ingin a1at orel1-orang
menutup mata dari sepertiga menjadi sePeremPat dalam berwasiat,

karena Nabi ffi telah bersabda: 'sepertiga itu banyak.-

Diriwayatkan Ahmad (no. 2029 darL 207 6), a,ry-Syaikhan, al-Baihaqi

(tVZ|e), dan selain mereka.

8. Dan hal itu harus disaksikan oleh dua orang muslim yang adil.

Jika kedua orang tersebut tidak didapatkan, maka boleh meng-

gunakan dua orang non muslim, dengan meminta agar mereka

benar-benar dapat dipercaya, pada saat muncul keraguan terhadap

kesaksian keduanya, sesuai dengan 
^P^yangtelah 

dijelaskan di
dalam firman Allah Tabaaraha an Ta'aakz

'F tst,;Kirt i:r:#, lr-t; ,{i #,iUY

/
.// - a*

6lr>li 1l
i,

/az

et\t C
-/ I

Jr-r ..J, ' U.

8 J:re t:, 5 uF ru;i C 4;'i'c,s
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^i 
U*r"eF-t 'ri1.';*-i?; i r4c-'-

( 6> l,"yili i;ili,sy- \ Kj iP"
'Hai orang-orrffig ydng fuiman, apabih sahh *orang hamu tnenS-

badapi kematian, sedang dia ahan beruasiat, maha bendahlab
(uasiat) disaksihan oleb daa orangydng adil di zrntdrd kamu, atau

dua orangyangberkindn dgdnw dengan hama, iika karnu dahm
perjalanan di mtka bumi lalu hamu ditimpa babaya hernatian.

Kama uban hedaa sahsi itu sesudah sbaht (antuh bersarnpah), hlu
mereka furdila bnampab dnt gan nznu Allah ji*a ka.rna rdga-rdga'

'(Deni Allab) kami tidak ahan menuhar sumpah ini dengan barga

yang sedihit (untak hepentingan seseorang), utalaapun dia harib
krabat, dzn tidak (p"k) kami menyembunyi*an perwkian Allab;
xsanguhtrya kami kahu dcrnikian tmtakh tomasuk' orrtng'orang

yang berdosa.'Jika diketabui babua kedua (saksi itu) rnelakuhan
perbaatan dosa,3 maha dua orangyang lain di antara ahli uaris

, 
JiL" disepakati bahwa kedua sdrsi yang telah dizumpah mela\rkan perbuatan dosa

ddam bentuk hebohongan atau menyembunyikan sesuatu ddam kesaksian atau

'Wi'u{i'e t:i1t31 06* i)t ;6 tk
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ydng bqbak ydng bhh dckat kepada oftffig yang meningal (mernaju'

kan t nnt ttan) untak mengdntikan?7)ttt, lalu keduanya bersampah

dnrgan nama Allah,'sesungahrrya persakian kami lebih layak di-

terirna daipddapersdkian kcdaa saksi ita, dan kzmitidak mehngar
batas, wsungabnya kami kaku dcmikian tentahb termasuk ordng'

or,rng yang rnengdniaya dii smdii' Itil leWh dckat antuk (rnenjadi'

han para saksi) mengemukakan persaksiznrrya menilrilt dpdyd.ng

sebenarnya, dan (ebih dekat untuk menjadikan mereka) merasd

ukut akan dikembalikan sumpabnya (kepada abli anris) sesudab

rnqeka bsampah. Dan futakuwlah kepadaAllah dan dmgarhanlah

(perinub-Nya). Allab tidak memberi petanjuk kepada orang'ordng

yang fasih." (QS. Al-Maa-idah: 106-108)

9. Adapun wasiat kepada kedua orang tua atau kaum kerabat yang

menjadi ahli waris tidak diperbolehkan, karena wasiat sePerti

itu telah dimansukh (dihapuskan) oleh ayat-ayat tentang waris.
Dan hd tersebut telah dijelaskan oleh Rasutullah Wseciua lengkap

dan tuntas di dalam khutbahnya ketika beliau menunaikan haji
'Wada', di mana beliau bersabda:

))

'sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiaP Pe-
miliknya, sehingga tidak ada wasiat bagi ahli waris.'a

K.o'tj *t )n,b',> qik eLlii ii,r Lt
,t//a//

khianat dan menyembunyikan sebagian dari harta peninggdan kedka merelca

dibai kepercayaan, makayang wafib atau yang harus dilalsukan adalah meng€rnbalikan

sumpah itu k p"d" ahli waris, yaitu dengan men&tangkan dua o1a$ lald-laki lain
dad 

-kalangan 
alli warisnya yang mengantihan keduanyayang berhak mendapatkan

aosa karenaberbuat dosakepada ahli waris dantelah mmgkhianatimereka Demikian
yang disebutkan di ddam kttab TaSiir al-Mznaar. Silahkan dilihat kembdi ddam
kitab tersebut ('|fr,/ 222).t J"di, yangmerusihh (menghapu$ adalah al-Qur-an, sedangkan as'Sunnah hany-a

sebatas minjelaskan apa yang Lami sebutkan di atas. Dan hd ini sudah taPP+
dari khutbah beliau, birbida dari yang diduga kebanyakan orang bahwa haditslah

yarrymeusileh. Kemudian hd tersebut menyita perhalian para u-larya kontemporer,
ialu-mereka mengklaim bahwa hadits tersebut addah hadtts rtad datti&k dapat

menasikh al-Qur-an. Padahal klaim itu sendiri sama sekdi tidak benar, karena
yang benar adalah bahwa hadrs ahd dapat menasikh d-Qur-an. Dan An& telah
hengetah"i jawabannye yaitu bahwa al-Qur-an yangmenasikb. Kdau kitaterima
bahwa yang metusihb aaA*, hadits, maka hadits itu sendiri menurut kesepakatan
bv murjaiipwikh,karena para ulama secara keseluruhan mau menerirna kctentuan
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Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilai-

nye basan.Juga d-Baihaqi su254) dan dia mengisyaratkan kuatnya

hadits tersebut, dan memang tePat 
^P^yan1dilakukannya, 

di mana

sanadnya bas.n. Selain itu, hadits ini memiliki syahidyangorkup banyak

pada d-Baihaqi. Lihat dan baca kitab Majma'uz Zauaa-id W/2L2).

10. Diharamkan bagi seseorang menimbulkan kemudharatan ddam

memberikan wasiat, misalnya dengan menafuan(menghilangk*)
hak waris sebagian ahli waris dari hak yang seharusnya mereka

terima atau mengutamakan sebagian ahli waris atas sebagian lain-

nya. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta'ak:

oiJ$i qu )a?.Fo)-i.|ji A;

-1=. z ) O .- ,n. I FttV?-nyt*,t
4@,H;:11'iti:t $i';U

bahwa ia merupakan hadirs muUwafir, sebagaimana hal tersebut telah diketahui

oleh orang-or*g y*g mengkaji dan meneliri j{an-jd-an hadits tersebut yang cukup

banyak di-ddam liitaEl<*ai Srnan danMumadnye.Dy$gi sgtuiy untuk men-

takhrijnya dan mentahqiq pembicaraan mengenai jalan-jdan hadits tersebut di

dalam satu kitab tersendiri.
Kemudian saya menghimpun jalan-idan hadits tersebut dan mentakhrijnya

di ddam lntab li'aa-il Gb4liil (no. 16), danternyaraidan-jdan hadits itu mencapai

lebih dari sepuluh, yang diriwayatkan dari delap-an Sahabat yang sebagian di
antaranya sh"hih, se6agiL lagi hasan dan sebagian lagi cenderung lemah.

'Pqoii;ii 1n:?i #qV Ja)
(gv::*V7E")ly

"Bagi laki-laki ada hak bagian dari hartapeningalan ibu bapak

dan krabatnya, dan bagi uanita ada bak bagian (p"1") dari baru
peninggalan ibr bapak fun kerabatnya, baik sedikit ataa banyak

tnenilrat bagianyangtelab diteupkan." (QS. An-Nisaa': 7)

Dan pada brgr* akhir dari ayat-ayat tersebut disebutkan:

L
.= z I a-a -a

)l-?,, J-e ,y-)
,aa
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*... 
Sesaddh dipenabi wasiat yang dibaat olelnrya aaa ssadah dibdyar

buungnya dengan tidak mernberi mudhdrdt (hEada abli anri).
(Alldb rneneupkan ydng demikian ita sebagai) ryari'at yang bnar-
bnar dai Allah. Dan A llah Mabammgeabui lagi Mahapenyantiln. "
(QS. An-Nisaa': L2)

Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah ffi berikut ini:

b* ;,, ,hr {rv')$ € ,.)tre \, ,r?
((.Ir dn

'Tidak boleh menimpakan kemudhararan kepada diri sendiri dan
kepada orang lain. Barangsiapa menimpakan kemudharatan, maka
Allah akan menimpakan kemudharatan kepadanya. Dan barang-
siapa mempersulit, niscaya Allah akan mempersulit dirinya."

Diriwayatkan ad-Daraquthni (no. 522), al-Hakim W57-58), d^ri
Abu Sa'id al-IGudri. Dan adz-Dzrtabi menyepakati ucapan al-Hakim:
"Shahih dengan syarat Muslim." Yang benar adalah bahwa hadits
tersebut adalah hadits basan,sebagaimana yangdikemukakan oleh
an-Nawawi di dalam kitab al-Arba'iin dan Ibnu Taimiyyah di dalam
kitab al-Fataau)ttd W,/262), karena jalan dan syabidyang dimilikinya
cukup banyak. Semuanya itu telah disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu
Rajab di dalam kitab Syarb al-Arba'iin, hal. 2L9 dan 220, kemudian
saya takhrij secara rinci di dalam kitab lrutaa-ul Ghaliil (no. SSS).

11. 'Wasiat yang mengandung unsur kezhaliman adalah bathil dan
tidak dapat diterima. Yang demikian itu didasarkan pada sabda
Rasulullah ffi:

i, . )'.
((.'-t *

"Barangsiap^ yang mengada-ada dalam urusan (agama) kita ini
yang bukan dari alxannya, maka dia ditolak."

Diriwayatkan asy-syaikhan di dalam l<rtab asb-sbahiihain,Ahmad
dan lainJainnya. Dan lihat juga kitab lruaa-al Gbaliil, hal. 88.

Dan juga didasarkan pada hadits 'Imran bin Hushain:

Y))

\'e v vo s;i'eu,Li ; y
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J-r-t

o 7 7o , ta
p ) ,LE) Y !.'ylb'ibf >a't Lf ,,
rt?:$,qt?\i q d tt jk ( e *|it;

$i,Jvfld,llj'p'ti,Js,* Q M "iil

,e'6L:v'e L'j:u :lu ^1; w u iirr i*'01
<<.b\t q. ^"i'"r:r:J 

r,fl
'Ada seorang laki-laki, yang ketika menjelang kematiannya dia
memerdekakan enam orang budak laki-laki (di mana dia tidak
memiliki hana kekayaan selain keenam budak tersebut). Kemudian

ahli warisnya datang dari pedalaman,ldu mereka memberitahu
Rasulullah ffi perihal eplyal1telah dilakukan orang tersebut.

Maka beliau bertanya: 'Apa benar dia melakukan hal tersebut?'

Lebih lanjut, beliau berkata: 'seandainya aku mengetahui, insya

Allab aku tidak akan menshalatkannya.'Kemudian mengundi
di antara mereka dan setelah itu memerdekakan dua di arrtarenya

dan mengembalikan empat budak lainnya."

Diriwayatkan Ahmad W/446) dan hadits senada diriwayatkan
pula oleh Muslim. Demikian juga dengan ath-Thahawi, al-Baihaqi

dan lain-lainnya. Dan tambahan pada hadits milik Muslim dan Ahmad
di dalam sebuah riwayat.

12. Ketika kebanyakan oranB prdazaman sekarang ini melakukan
bid'ah ddam menjdankan agamanya, apalagiyang menyangkut
jentzah, maka suatu hal yang wajib dilakukan seorang muslim
addah berwasiat ag r mayatnya diurus dan dimakamkan sesuai

dengan Sunnah. Hal itu didasarkan pada firman Allah Ta'ak:

lz

6tiN411:) tfi1$t; 'u;iiwuy
3t,;-LryKifr,ilLijali1 ;tiiG"-g'

c

I
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(O 'u;iY o;;ii e;iv^i3hz,:"i
*Hai orang-orang ydng beriman, peliharalab dirima dan keluarga

kamu dari api Nerahayang bahan bakamya adalab manasia dan
batu; penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang

tidak mendurbakai Allab terbadap d,pd ydng diperintahhan-Nya
kEod" rnereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.'
(QS. At-Tahriim: 6)

Oleh karena itu, para Sahabat Rasulullah ffi mewasiatkan hal
tersebut. Atsar-atsar dari mereka mengenai hal itu cukup banyak. Dan
sebagian kecil saja dari atsar-atsar tersebut yang disebutkan berikut ini:

^. Dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi Vaqqash bahwa ayahnya pernah
berkata ketika sakit yang mengantar pada kematiannya: "Gdikan
untukku liang lahad, dan tancapkanlah satu nisan di atas malsmku,
sebagai man t y arrrg dilakukan oleh Rasul ullah ffi ."
Diriwayatkan Muslim, al-Baihaqi W 407),dan selain keduanya.

b. Dari Abu Burdah, dia berkata: "Ketika menjelang kematiannya,
Abu Musa $ perna,h berwasiat seraya berkata: Jika kalian
mengangkat jen*ahku, maka percepatlah jalan, jmgan kalian
mengiringi jenazahku dengan membawa setanggi, janganlah kalian
meletakkan sesuatu di atas liang lahadku yang menjadi penghalang
arfi:lra diriku dengan tanah, dan jangan kalian mendirikan bangunan

di atas kuburku. Dan aku meminta kalian bersaksi bahwa aku
terlepas &ri saiap wanita yang mencukur habis rambutnya (t"brg.i
bentuk ratapan), yang memukul-mukul pipinya atau yang me-

robek-robek pakaiannya.' Mereka bertanya:'Apakah engkau
pernah mendengar sesuatu tentang hal tersebut?" Dia menjawab:
Benar, yaitu dari Rasulullah ffi.'"
Diriwayatkan Ahma d W / 397) dan al-Baih aqi @/ 39 5) dengan

lengkap serta Ibnu Majah dengan sanad basan.

c. Dari Hudzaifah, dia berkata: Jika aku mati kelak, maka janganlah

kalian mengizinkan seorang pun berbuat sesuatu terhadapku,
karena sesungguhnya aku takut hal itu akan menjadi ratapan.
Sebab, aku pernah mendengar Rasulultah ffi melarang ratapan."
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Diriwayatkan at-Tirmidzi @/L29), dan dia mengatakan: "Hadits
hasan." Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh yang lainnya dan

akan diketengahkan lebih lanjut di ddam bab'Ratapan".

Dan di dalam bab ini terdapat beberapa atsar lainnya'yangakarr

dikemukakan pada permasdah N, (47).

Di dalam L<ttab al-Adzkaar, Imam an-Nawawi 4jf5 mengatakan:

'Dan disunnahkan secara mu-akkad agar orang yang akan meninggal

dunia untuk berwasiat supaya menjauhi bid'ah yang meniadi adat

istiadat dalam pengurusan ienezah. Dan hd tersebut ditekankan melalui

perjanjian." S
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13.

MENTALQIN ORANG YANG
SEDANG SAKARATULMAUT

Jika seseorang tengah menghadapi sharatal mailt, maka hendaklah

onrng-or:rn g yuLgada di sekitarnya melakukan beberapa hd berikut

ini:

Mentalqin (menuntun)nya untuk mengucaPkan syahadat. Hal
tersebut didasarkan pada sabda Nabi #:

|T c;ts ^; crirl ,l ,l \ €G'.; f-h >)

o'--;it "r; irr Vt l.lt Vl',-Fi

oa

a/ o

A)at)

c'ai',V'iw1t ;tl2

'1;i 
ii,r lt -if v trt &'f:t'-6 a ))

,ii.lr 'u e';
lr-, I

((( o{t ,"t

"Tdqinilah orang-or^Lgy^tg akan meninggal di antara kalian

dengan kalimat Laa llaaba lllallah Gidak ada Ilah yang berhak

diibadahi selain Allah). @arangsiap a yatgucaPan terakhirnya
berupa kalimat Laa llaaha llallah pada saat akan mati maka dia

akan masuk Surga pada suatu hari kelak, meskipun sebelum itu
dia harus menerima beberapa siksaan yang dijalaninya)."

Dan beliau juga mengatakan:

.'rn ?.

11.a;alt
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.Barangsiapa meninggal dunia sedang dia mengetahui (meyakini)

b;;*;y; tid.k riiilah (yang berhak diibadahi) selain A11ah,

maka dia akan masuk Surga'"

Dan di akhir hadits, beliau bersabda:

/- O a
Oz t, tl /

((.aja.Jl J.?:)

It* !t.!*V'.>U A))
.Barangsiapa meninggal dunia dengan tidak menyekutukan Allah

sedikit pun, maka dia masuk Surga'"

Diriwayatkan Muslim di dalam kitab sbabiihnyt Dan tambahan

di dalam hadits p.i"-, adtpadalbnu Hibban (no. 7tg-Mawaarid.-)"

seraal-Baz.zar.

b,c.Mendo,akannyadantidakmengrrcaPkankata-katadidekatnya
kecuati kata-klta baik. Yang demikian itu didasarkan pada-hadits

Llmmu Salamah s;, , dia b-ercerita, Rasulullah ffibersabdaz

;{ir ti
, ttt

(.0'-)'-F

L$ ,t.- ri'* p-/ti|# rit >>

G JG.'i'rf,:i ^Es>,it
"Jika kalian menjenguk orang yang sakit- atau orang yang akan

meoioggal drroi", *"'ka ucapklnlah kata-kat a y ar,g baik, karena

,"rrrrgfrrhoy a P t^Malaikaimengaminkan ^P^y^rLgkalian 
ucaP

kan."

DiriwayatkanMuslirrr,al.Baihaqi@/384),danparaperawilainnya.

14. yang dimaksudkan dengan talqin di sini bukanlah menyebut

sekaligus memperderrg"r"k",' syahadat kepada gtAg yang akan

*"rririgg"t d,rh", t.t"'pi yang dimaksudkan adalah menyuruh

;;;g ii"g.r.* mati untuk mengucaPkan syahadat' tidak seperti

4 !^:ihadits Mu'adz bin Jabll' dan sanadnya

hasan .o,basu^*" yJr[.?"i6;i;q.\- di dalam kitab lrud*-ilychaliil Q9).Dan

lalaztnya.k* dir"-;'r?k;;# il"rb"h^* t.rrtrrrg t-d*t anda H*sttal Khatirnah

(masdah25).
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ymg diyakini oleh sebagian orang. Yang menjadi dalil hal itu
addah hadits Anas gE :

'tG M At J'y,Lf ))
t
!Jt;'j. :Jw t';

/ // 
^ 

O

Jt-;i fnt yl

'Bahwa Rasulullah ffi W rtmenjenguk sdah seorang d"ri kaum
Anshar seraya berkata: .![ahai paman, ucapkanlah Laa llaaba
Illalhb.' Orang itu bertanya: 'Apakah paman dari pihak ibumu
atau ayahmu?'Beliau menjawab: 'Paman dari pihak ibu.'Maka
orang itu benanya: Apakah akan lebih baik bagiku untuk meng-
ucapkan, Laa llaaba lllalkb?' Nabi # menjawab: \a.-
Diriwayatkan Imam Ahmad Wt52,t54,dm268), dengan sanad

shahih berdasarkan syarat Muslim.

Husain d-Ju'fi mengatakan: "Aku bersama dengan Zatdahmenemui
al-A'masy pada hari di mana dia meninggal dunia, sedang pada saat

itu rumahnya tengah dipenuhi oleh banyak orang laki-laki, tiba-tiba
ada orang tua masuk dan berkataz'subhaanallah @Iahasuci Allah),
kalian menyaksikan apayang tengah dialami oleh orang itu, tetapi
tidak seorang pun dari kalian yang mentalqinnya?''

Lalu al-A masy mengatakan seperti itu, di mana dia mengisyarat-
kan jari telunjuknya dan menggerakkan kedua bibirnya.

Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad di dalam kitab ayahnyaal-
'Ilal ua Ma'rifatar Rijaal W76/462) dengan sanad shahih.

15. Adapun bacaan surat Yaasiin di dekat orang yang sudah meninggal
dunia dan menghadapkannya ke arah kiblat, maka tidak ada satu
pun hadits shahih yang menjadi dalil, bahkan Sa'id bin al-Musayyib
menilai makruh menghadapkan jen*ah ke arah kiblat dan dia
mengatakan: "Bukankah sang mayit seorang muslim?."

u-:Jw ,rt2:\i q)a)
A n i z o!

r,olr Yr iJ! Y :Ji,if )eii6
i,l y ,iif'o:t C.bt:Jw,ie

(-e,ffiul
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Da.i- zur,rtbin Abdirrahman bahwasanya dia pernah menyaksi-

kan Sa,id bin al-Mus tyyib ketika dalam sakitnya, sedang bersamanya

,.rdrp", Abu Salam"tt tri" 'Abdirrahman, lalu Sa'id iatuh pingsan,

sehiniga Abu Salamah memerintahkan suPaya. me1ul$k* temPat

iia"r "s""'ia 
menghadap ke arah Ka'bah. Kemudian satd pun sadarkan

diri dan benanyi, "Aprk"h kalian telah merubah arah temPat tidurku?"

M.r.k" menjawab: "ia." Kemudian dia melihat ke arah Abu Salamah

sterayaberkata,'Aku pikir hal itu didasark m pad1 pengetahuanmu?"

Di"'*"ojr*ab, "Aku yang telah menyuruh mereka." Kemudian Sa'id

*.rryo-h 
"g"r 

r.*p"i tiJrrrnya dikembalikan lagi seperti semula.

Diriwayatkan Ibnu Abi syaibah di dalam kitab al-Mushannaf

(tt /7 6), dengan sanad shahih dari Zur' ah'

t6. Tidak ada masalah bagi seorang muslim untuk mendatangi ol"og

kafir yang akan meninggat dunia untuk menjelaskan P.tih"l $aran

Istamdeigan h"r"p"riJia akan memeluk Islam. Y"og demikian

itu didasarkan hadits Anas SF, :

'olt;tiv 1-?-? M 4t irx-Aifrlrcir >>

J\P |&l :dJw ,ylr:al1- 'i!'4 
g

'A;rJ ,:&:ti , ,*,'r;St 6 gi :'i'Jt,i'i+'$t i)
,.1GJrt;rr:1 qlt"L iJ;i|:i'A ft W'1r

'z

K.(Cv J'r* iJv 'oYt;t1
'Ada seorang remila,Yahudi yang mengab-di kepada Nabi E'
Suatu ketik* ;*k i"; jatuh sakit, maka Nabi ffi datarymenieSok-

nya lalu beliau duduk di dekat kepd lutyr- *rayefrkata kepadanya:

Masuktah Islam.'Kemudian anak itu melihat ke arah bapaknya

yang ketika itu tengah berada bersamanya, maka ayahnya pun

L.rf"r", .Turutilah-Abul Qasim.'Maka anak itupun memeluk

Islam, talu Nabi ffike\u?tr *rey^mengucapkan: Segala puii hanya

bagi Allah yang telah menyelamatkan dirinya dari api Neraka.'
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@an ketika meninggal dunia, beliau berkata: Shalatkanlah Sahabat

kdian ini.)"

Diriwayatkan al-Bukhari, d-Hakim, al-Baihaqi, dan Ahmad (IIl
175, 227,260, dan 280). Dan tambahan itu miliknya dalam sebuah
riwayat yang lain. O
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YANG HARUS DIKERJAIGN
ORANG-ORANG YANG HADIR

SETELAH SESEORANG
MENINGGAL DLTNIA

t7 . Jika seseorang telah meninggal dunia, maka orang-oran B yant
ditinggalkan berkewajiban unruk melakukan beberapa hd berikut
lnl:

a,b. Memejamkan kedua rn^tany^dan mendo'akannya. Y*g demikian
itu didasarkan pada hadits Ummu Salamah, dia berkata:

,;?;.'"$ $:r r;*'G't Jb M it J?, 1*;1y

'*t J,i6'i;,:oit r, t; J; i';i a$at o1t

'q o;tLt) ,:#ti1,'e&t; e3\ |*- 'g\.

*\ ,.JGJI'*, t lit tl'*t, ,as.f;li',4. *
K.y.{)71 ,:f 'e{
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.Rasulullah ffi pernah menemui Abu Salamah, yalngmata,aya

masih dalam keadaan terbuka, lalu beliau memejamkannya. Dan

kemudian bersabda: 'sesungguhnya ruh itu iika dicabut akan

diikuti oleh mata.'Kemudian seiumlah orang dari keluarr ny^

ribut. Maka beliau pun bersabda: Janganlah kalian mendo'akan

diri kalian kecualiyang baik-baik saja, karena sesungguhnya

Malaikat mengamin i 
^pi 

yurgkalian ucapkan.' Kemudian beliau

berdo,a: Ya Allah, berilcanlah ampunan kepada Abu salamah,

angkatlah der aiatny a, ke tingkat oreng-oran g yenl. mendapat

peiunjuk, gantiiah ia di lingkungan keluarg yaagditinggalkan.
^Berikanlah 

ampunan kepaJa kami dan kepadanya, wahai Rabb

sekalian damilap"ngkanlah kuburnya serta terangilah bagian

dalamnya.''

Diriwayatkan Muslim, Ahmad (1v297) dan al-Baihaql w334),
serta selain meraka.

c. Hendaklah mereka menutupinya dengan kain yang dap* menutupi

seluruh bagian tubuhnya. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits'Aisyah qt9,:

-// cl .9 t .1,2
K':r )r',rr €t

.Bahwasanya kedka Rasulullah g meninggal dunia ditunrpi d""ry
kain hibaiah (yakni kain bergaris hitam putih yang terbuat dari

katun-H)."

Diriwayatkan asy-syaikhan di ddam l<rtab ash-shahiibain,al-Baihaqi

(IIY385), dan selain mereka.

d. Dan hal-hal tadi berlaku pada selain orang yang meninggddunia

ketika ihram. Adapun orang yang meninggal d*il ketika ihram,

maka kepala dan waiahnyaiia"t p"tt" ditutupi F*"'I*g demi-

kian ituiid"r"rk"r, p^d^hadits Ibnu'Abbas ffi, di mana dia

bercerita:

,,x;,i*,;,*
c . .. lol o.

C1-\-,'1 eQ o j-*9
,/rl/

, M'Ct'Jt-,:^:A:ti, lu':l

&* M ar J"y.,lf ))

e3\L.,iV4ti ,y; t:.li ))
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iW\:(y,y'*1 :!,r: er gJS eik,
,tj1 Ll', fr:p \) ,<;r+l y, :4t s_t A)

4ta/'z

K.(ryqtUf ip,(+s
'Ketika seseorang sedang wuquf di 'Arafah, tiba-tiba dia terjatuh
dari kendaraannya, lalu binatang kendaraannya iru menginjaknya.
Atau dia menceritakan, maka binatang runggangannya itu mengin-
jaknya, maka Nabi ffibersabda: 'Mandikanlah dia dengan air
dan daun si.dr Sidara) serta kafanilah dia dalam dua helai kain
(dan dalam sebuah riwayat di sebutkan: Dalam kedua kainnya)
dan janganlah kalian melumurinya dengan banatb (dan dalam
sebuah riwayat disebutkan: Dan janganlah kalian memberinya
wewangian) serta janganlah kdian menutupi kepdanya (dan juga
wajahnya), karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat kelak ddam keadaan bertalbiyah.''

Diriwayatkan asy-Syaikhan di dalam kitab asb-Sbahiibain, .Prbu
Nuatm di dalam kttab al-Musukbraj (no. t39-L4O), al-Baihaqi W39O
393), dan tidak ada tambahan pada riwayat al-Bukhari.

e. Hendaklah mereka menyegerakan pengurusan segda sesuarunya,
jika sudah benar-benar meninggal.Y*g demikian iru didasarkan
pada hadits Abu Hurairah .ff dengan sratus marfu'z

K e)Au..trs7!t y
'Percepatlah pengurusan jenazrt...' Dan hadits lengkapnya akan
disampaikan lebih lanjut.

Dan dalam bab ini terdapat dua hadits lainnya yang lebih jelas
dari hadits di atasnya, hanya saja kedua hadits ini dha'if, karenanya
kami meninggalkan keduanya.

Adapun hadits perrama adalah berasal dari Ibnu 'LJmar dengan
status marfu', yang Lfiazhnya sebagai berikut:

,o J3,'U a,J. Vc/, / ,,
lo) o,/

(6 c.a..*.J *i;fosrit >>

.ot o1.
t-q -rls
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i--'1iika salah seorang di antara kalian meninggal duniq maka janganlah

t"ti* menahannya dan percepatlah kalian untuk membawanya

ke kuburnya. D?tn hendaklah dibacakan pembukaan surat al-

Baqarah di dekat kepdanya &n penurup surat tersebut (al-Baqarah)

di sisi kedua kakinya."

Diriwayatkan ath-Thabrani di ddam kitab al-MuJam al-Kabiir

@/2OS/2), al-Khallal di ddam kitab al-Qiraa-ah'inda al-Qabaar (25/2)

melalui jalan Yahya bin 'AMillah bin adh-Dhahhak d-Babuluti, Aynrb
bin Nulaik al-Halabi az-Zuhri -pembantu keluarga Sa'ad bin Abi
Iflaqqash- memberitahu kami, dia menceritakan, aku pernah mendengar

etha; bin Abi Ribah al-Makki bercerita, aku pernah mendengar Ibnu

'LJmar berkata: Lalu dia menyebutkataya.

Saya katakan: olni merupakan sanad yang dha'if sekali' Dan ia

memiliki dte'ilhtz

P ertamaz Al-Babuluti, seorang yang dha'if, sebagaim ana yenr
dikemukakan oleh d-Hafizh di ddam ktttb at'Taqriib.

Kedua: Syaikhnya adatah Abu Ayprb bin Nuhaik, padahal dil
(Abu Aynrb) adalah seorang yang lebih dha'if. d*inya. Dia dinilai

dha if oleh d-Hakim dan tain-lainnya Al-Azdi mengatakan: Dia seorang

y^tg matrah.'Sedangkan Abu Zur'th menyatakan: Dia seorang yang

berhadits mlnkar.'

Di dalam kitab al-Lisaan, al-Hafizh menyitir hadits lain yang

tampak jelas kemungkarannya, melalui jalan Yahya bin 'Abdillah,

Ayyub memberitahu kami dari Mujahid dari Ibnu'Umar dengan

starus marfu'.Kemudian dia berkata: Dan Yahya adalah seorang yang

dhatf, tetapi tidak menyangkut hd ini.'

Jika Anda telah mengetahui hal ini, maka suatu hal yang aneh

d"ri 
"l-H,e 

-h, di mana dia mengatakan di dalam kitab al'Fath WL43)
di dalam hadits ath-Thabrani: 'sanadnytbasan.' Dan dinukil darinya

oleh asy-Syaukani di dalam kitab Nailal Aathaar @/309) dan dia me-

netapkannya ftasan) iug ."
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Sedangkan al-Haitsami di ddam kiteb al-Majma' W 44),mengata-

kan: 'Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir yang di
dalamnya terdapat Yahya bin 'Abdillah al-Babuluti sedangkan dia
seorang yang dha'if."

Dan di dalamnya juga terdapat Aylmb bin Nuhaik,ym1dia lebih
buruk darinya,sebagaiman 

^ 
yutg telah disampaikan sebelumnya.

berasal dari Hushain bin ![ahwah: *Bahwa

Thalhah bin al-Barra'pernah jatuh sakit, lalu Nabi ffi daarrgmen-
jenguknya, lalu beliau berkata: Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah
melainkan telah menemui ajalnya. Karenanya, beritahu aku agar aku
bisa menyaksikan dan kemudian menshalatkannya. Dan segerakanlah

pemakamannya, karena sesungguhnya tidak sepatutnya bagi bangkai
seorang muslim untuk ditahan di tengah-tengah keluarganya.-

Diriwayatkan Abu Dawud dan al-Baihaqi (IIV386-387), dan di
dalamnya terdapat'Urwah -disebut juga'Azrah- bin Sa'id d-Anshari
dali ayahnya- Dan keduanya adalah majbal,sebagaiman e yerqdikemuka-
kan oleh al-H{rzhdi dalam kitab at-Taqriib.

Kemudian, penggunaan Hurairah sebagai ddil atas apa

yang kami sebutkan di atas didasarkan pada keyakinan bahweyaa'1
dimaksud dengan kataasri'au ada,lah segera untuk mempersiapkan
segala sesuatunya. Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa yang
dimalssud dengan israa'dr sini adalah segera membawanya ke kuburan
merupakan pendapat yang tidak sempurna penggunaan dalilnya. Pen-
dapat inilah yang dimunculkan oleh al-Qurthubi dan an-Nawawi.
Sedangkan d-Hafizh memperkuat pendapat pertama dengan dua hadits
yang telah kami ketengahkan di atas, yang kelemah^nnyebukan rahasia
lagi.

Terdapat hadits ketiga yang sangat populer sekali di kalangan
masyarakat yang berbunyi: "Memuliakan mayit adalah dengan me-
makamkannya." Namun, hadits ini tidak ada asd-usulnya, sebagaimana

yang disebutkan di ddam kttab al-Maqdashidal-Ilasdnah (no. 150), kuy^
as-Sakhawi.
- 

Hendaklah mereka menguburkannya di daerah di mana dia
meninggal dan hendaklah mereka tidak memindahkannya, sebab hd
itu bertentanBan dengan upayauntuk menyegerakan pengurusannya
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yang memang sudah diperintahkan melalui hadits Abu Hurairah ter-

dahulu.

Pengertian senada juga diberikan oleh hadits Jabir bin 'Abdillah
,rSE, di nuna dia hrcerita: "Setelah perang Uhud selesai, seluruh korban

meninggal dibawa untuk dimakamkan di Baqi', lalu pesuruh Rasulullah

ffi metyerukan: tsahwa Rasulullah M memerintahkan kalian untuk
memakamkan para korban di tempat mereka meninggal dunia.'-Saelah

ibuku membawa ayah dan pamanku di atas unta l(dan dalam sebuah

..ivlayat disebutkan: Di atas kendaraannya) untuk dimakarnkan di B"qr'-

maka mereka mengembalikannya. (Dan dalam sebuah riwayat dia

menyebutkan: 'Lalu kami mengembalikan kedua mayat tersebut di
mana keduanya terbunuh.)."

Diriwayatkan para penulis empat kitab Sanan,Ibnu Hibban di
dalam kitab Sbahiihnya, (L96 -Mawaarid), dan riwayat lainnya adalah

miliknya. Juga Ahmad W297-380), al-Baihaqi Fv/57), dengan sanad

shahih. At-Tirmi&i mengatakan: "Hadits hasan shahih." Dan tambahan

pada hadits tersebut milik Ahmad di dalam sebuah riwayat yanglefazh-

nya akan disampaikan pada pembahasan berikutnya (masalah 80).

Oleh karena itu, ketiha saudara laki-lakinya meninggal di sebuah

lembah Habasyah, lalu dibawa dari tempatnya" 'Airyfr berkata: "Tidak
adayetgmerisaukan diriku etau menyedihkanku melainkan aku ingin

agar dradimakamkan di tempat dia meninggd." Diriwayatkan d-Baihaqi

dengan sanad shahih.

Di ddam krtab al-Adzkaar; Imam an-Nawawi mengaakan: 'Dan
jika dia berwasiat supaya dipindahkan ke negeri lain, maka wasiatnya

tidak perlu direalisasikan, karena menurut pendapat yang shahih l"g,
menjadi pilihan, pemindahan itu haram. Demikian yang dikemukakan
oleh mayorias ulama serta disampaikan secara tegas oleh para muhaqqiq."

f. Hendaklah sebagian mereka segera melunasi hutang-hutangnya

dari harta peninggdannya sekalipun harus dengan menggunakan

seluruh harta peninggdannya. Jika dia tidak memiliki harta sama
' sekali, maka negara yang harusnya melunasi hutang itu, jika dia

dulu sudah berusaha keras untuk melunasinya.Danfika negara

t Makzudnya ia mengikatnya di dua sisi unta'H
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tidak juga melunasinya, maka diperbolehkan bagi kaum muslimin
yang hendak melunasinya secara suka rela. Mengenai hd tersebut
terdapat beberapa buah hadits:

Pertatnaz Dari Sa'ad bin al-Athwil n!ts,

.Y(o '!; t .,,^-r, ;wr '!;r'ot7 ;ci lf ))
,1 .//

,pqft";t

O'\ alJ.r/-
a/ a

t o a!
t1^J>.,,;t

I

J. Jta ,Jo ,!.?
,Oi 

L\':V

J;-H':)ciLL,W
lcz I o.-t-l ! t/

c& l>:t;zin c-.aji ;

:Jb

,* fu,
'!t Jit U

O/

qiiu
olI r-:gre (

q?4,,il yt Ca*3t urti:", yt e i " ;6 i
,?tr:'jt> ,ry6yryi ,Ju ,&.

'Bahwasanya saudara laki-lakinya meningal dunia dengan mening-
galkan delapan ratus dirham dan beberapa orang keluarganya.
Kemudian aku hendak mena{kahkannya kepada keluarganya,
lalu Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya saudaramu itu tertahan
oleh hutan#y^, (maka perd dan lunasilah hutangnya iru.' (Maka
dia pun pergi dan melunasi hutangnyq dan kemudian aku datang)
dan kukatakan: "Sfahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah me-
lunasi hutangnya kecudi dua dinar sajayerrydiakui oleh seorang
wanita sebagai miliknya tetapi dia tidak mempunyai bukti akan
hd itu.'Maka Nabi berkata: Berikan uang itu kepadanya, karena
dia itu memang benar.'@alam sebuah riwayatdisebutkan: Dia
seorang yang jujur'.)"

Diriwayatkan Ibnu Majah W S2), Ahmad (V / B 0, Y / 4, al-Bfi aqi
(X/L42), dan salah satu dari dua sanadnya adalah shahih. Dan yang
lain seperti sanad Ibnu Majah dinilai shahih oleh al-Bushairi di dalam
kitab az-fuuya-id. Siyaq hadlu daa iwryat kedua adalah milik al-Baihaqi.
Ia dan beberapa tambahan milik Ahmad dalam sebuah riway*.
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$ -?y q;;t:\o.6. ?.

,./-.Jl

Kedua: Dari Samurah bin Jundub:

.It(&t ;, :!::) qt ) ;)r t,k MU,Lf ;
,i-flt'.3a) rLf ovi JT A$f:JvJ;;rr*
y 'bu 

) t:rt1U:iw (U* :*.gisl riY ovj

X "V; ?* ,Jti ,(tit| ,p. tiw ) ,(L:t'^:*:-

,s,:!fi6,MU, i Jw) /'
,j.1) vt il^:"u Z:J t Jvf (&f o* oi #')\i

,laua'-a.a

e3y ,alAt * > il)3?Y -'&:: rtr).-ix'ot
^Sl'C?.,'* ,(.1t ,-..t;; J\l:*L';b o$ ,iir:llv

'^lU'.-:l c ,F > ,ib,1k 6v ryi o'):;fr';:r

(-(r&,
"Bahwa Nabi # pernah menshalatkan seorangienazth (dalam

sebuah i'wayatdisebutkan: Mengerjakan shalat Shubuh). Setelah

selesai, beliau bersaMa: Apakah di sini a& seseorang dari keluarga

si fulan?'(Maka orang-orang terdiam, di manaiika beliau memulai
sesuatu dengan mereka maka mereka diam). La[u beliau terus-

menerus mengatakan hal tersebut (tiga ka[i, tetapi tidak seorang

pun menjawabnya). (Kemudian ada seseorang berkata: Ini dia

orangnya.) lebih lanjut, dia bercerita, lalu ada seseorarr'gy^ng

menyeret kainnya dari belakang orang-orang yang hadir. (Kemudian

Nabi ffi berkata kepadanya: 'Apayangmenghalangi dirimu untuk
menjawabku pada dua kali pertanyaan pertama?) Sesungguhnya

aku tidak memanggil namamu kecuali untuk suatu kebaikan.
Sesungguhnya si fulan -sdah seorang dari mereka- tertahan oleh
hutangnya (dari masuk Surga, jika kalian berlcenan, lunasilah, dan
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jika mau maka serahkanlah dia pada adzab Allah). Seandainya
engkau melihat keluarganya dan orang-oran g yengmenBurus
urusannya supaya melunasinya, maka mereka pun melunasinya
(sehingga tidak ada seorang pun yang menunrur pelunasan hutang
lagi.")2

Diriwayatkan Abu Dawud IV84), an-Nasa-i W233),al-Hakim
(II/25 dan26), al-Baihaqi NI/4/76), ath-Thayalisi di dalam kitab
Musnadnya (no 891 dan}92),dan Ahmad N/LL,13, daq 2O). Sebagian
mereka meriwayatkan dari asy-Sya'bi dari Samurah, dan sebagian lain
memasukkan di ant^r^keduanya, Sam'an Ibnu Musyannaj. Dan jalan
yang pertama shahih dengan syantasy-syaikhan, seperri yang diungkap
kan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedangkan jalan
yang kedua shahih saja.

Riwayat yangLaimy a milik ke&a Musnad., dan tambahan perrama
dan kedua milik al-Hakim. Demikian jugayangketiga dan kelima.
Al-Baihaqi memiliki yang kedua, Ahmad yang ketiga dan keempat,
sedangkan ath-Thayalisi yang kelima. Dan yang keenam milik ath-
Thayalisi, Ahmad dan Abu Dawud.

Ketiga: Hadits dari Jabir bin 'Abdillah, dia bercerita:

;e'i ,itfuL');uk,;d% aG ))
,'4.rL)tA?'-; * W

e:Y'xJu M itt J'y:
"pi,ie ';

' Dan hadits ini mempunyai satu vyahid darihadits Ibnu 'Abbas. yane diriwavatkan
ath-Thabrani di daHm khab al-luIrJarn al-Kabiir (156/2) dengair saiad dhatif.

l,' ,

'rFs

a,'
cuP>
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'J*;iL k ;€ ilw tiq i q ifljr,
, 
?t, :',1., ) .i'rt; i;t3 6.( 4 6 M i,r J'y,
;Jo'>-iu ,c-'^:t ,ibt <' lW'yt ,44';
dJi /1 t:ts ;- (;i'oG rit ar 'J'ir 

r:-

a 
ta t 

a aa o .t a a ) 
/ 

''Jii 6 : Jw yt,1'q'i, u ?\t. ! :1t,l.t)
ivi 'j6 ,&t'S'1)r6-(#a'^i iJv ( rglrql

ll? o7. c ..u / o((''t f u'rq
"Ada seorang lakiJaki meninggal dunia, lalu kami memandikan,

mengkatani dan memberinya wewangian, kemudian kami laakkan
jenazahnyaunruk Rasulullah w dirempat di mana jenazah biasa

dilaakkan, yafuu di maqamJibril. selanjutnya, kami kumandangkan

adzan untuk menshalatinya. Lalu, beliau datang bersama kami

(kemudian melangkah) satu langkah, dan kemudian bersabda:

barangkali Sahabat kalian ini masih memiliki hutang?'Mereka

menjawab, Ya, yaitu dua dinar.'Maka beliau pun mundur (tidak

jadi menshalatkannya). (Beliau bersaMa: Shalatlah kalian terhadap

jetazah Sahabat kalian ini.) Maka, ada seseorang dari kami yang'b.ror*" 
Abu Qatad"h y*g berkata kepada beliau: "srahai Rasu-

lullah, duadinar itu meniadi tanggunganku." Kemudian Rasulullah

ffi bersabda: T(edua dinar iru menjadi kewajibanmu dan dibayar

dari hartamu, dan mayit tersebut terlepas dari keduanya'?'Dia

menjawab: Ya.' Kemudian Rasulullah W menshdatkannya' Dan

jika bertemu dengan Abu Qatadah, maka beliau bersabda, (dan

dalam sebuah riwayatt Kemudian beliau menemui Abu Qatadah
pada keesokan harinya seraya berkata:) 'Apa yang dilakukan oleh

t.d.r, dinar?' (Dia menj awab: "$[ahai Rasulullah, sesungguhnya

dia telah meninggal dunia kemarin.) Sehingga dia meniadi akhir

dari itu. (Dan daiam riwryatlain disebutkan: Kemudian beliau

menemuinya padakeesokan harinya seraya bertanya: 'Apa yang
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1.

dilakukan oleh kedua dinar?) Dia menjawab: 'Aku telah melunasi-

nya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda:'sekaranglah kulitnya
menjadi dingin.'"3

Diriwayatkan al-Hakim (IIl58) dan siaq (redaksi) di atas adalah

miliknya. Juga al-Baihaqi ffI/74-75), ath-Thayalisi (1573), Ahmad

0lI/330), dengan sanad hasan sebagaiman yan1dikemukakan oleh
al-Haitsami (II/39). Sedangkan al-Hakim menyatakan: 'Hadits ini
bersanad shahih." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Dan riwayat lain dengan beberapa tambahan adapada mereka
secara keseluruhan kecuali al-Hakim, kecuali tambahan kedua milik
ath-Thayalisi.

Peringatan:

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa pelunasan hutang
oleh Abu Qatadah, dilakukan setelah shalat Nabi E atas jenazah

tersebut. Dan inilah yang menjadi titik permasdahan. Sebab, telah
diriwayatkan secara shahih dari Abu Qatadah sendiri bahwa dia
melunasi hutang tersebut sebelum shdat, sebagaimana yang akan
dikemukakan lebih lanjut pada pembahasan masalah (51). Seandai-

nya kisah itu tidak disebutkan secara berulang kali, niscaya iwayx
Abu Qatadah lebih shahih dari haditsJabir, karena di ddamnya
terdapat Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil, sedang mengenai
dirinya masih mengundang perdebatan, dan status haditsnya hasan

selama tidak ditentang, tetapi jika disertai penentangan, maka ia
tidak bisa menjadi hujjah. Wallaabu a'larn.

Hadits-hadits di atas memberikan pengertian bahwa seorang maylt
bisa mengambil manfaat dari pelunasan hutangnya, sekalipun
pelunasan itu tidak dilakukan oleh anak kandungnya. Selain itu,
pelunasan hutang itu bisa melepaskan adzab. Dan hal itu meng-

khususkan keumuman firman Allah Tabaaraka uta Ta'aakz

(@ E;c$t,*y.;,4 iiY
*Dan 

babutasdnya. seora.ng manusia tidak memperoleb selain apa

yang telab diusabakannya.' (QS. An-N atmz 39)

I Yakni, disebabkan karena telah tedepas dari adzab setelah hutangnya dilunasi.

2.
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Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah E:

((...e,Jy'
,/

\|.fu g;:tir:.jyr 'o6tii 
))

Jika seseorang meninggal dunia, maka semua amalnya terputus,

kecuali tiga hal...."

Diriwayatkan Muslim, d-Bukhari di ddam lst$ al-Adalial-Mufrad,

dan Ahmad.

Hanyasaia, pelunasan hutang atas nama seseorang yang sudah

meoingg"l dunia merupakan satu perkara, sedangkan.bersedekah atas

o ^ if^merupakan perkara yang lain lagi (tidak sama), {i marnl

p.loorr* h,rtaog lebih khusus dari sedekah. Sebagianrnereka telah

menukil ijma'yang menyebutkan sampainya sedekah kepada 
".rT.gy*g rod"f, *""i"g;"Isecara mutlak, iru pun kday benar dan shahiht,

ild.:" tidak, maka-hadits-hadits yang berkenaan dengan sedekah atas

nama orant yang sudah meninggal dunia pada prinsipnyt bermuara

pada sedekih r.oi*g anak kepada kedua olqg nT"yl sedangkan anak
'merupakan jerih payah keduanya dengan didasari nash hadits, sehingga

tidak diperbolehkan mengqiyaskan hal yang tidak seialan, karena ia

*.^p"li* pengqiyasan aua trd yang berbe& (al-qiaas ma'o olf*iq)
sebagaiman" y*rg t l"h jelas. Dantidah boleh juga pengqiyasan sedekah

denglan pelunasan-hutang karena sedekah lebih umum dariPada pelunasan

hutang, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Datam masatah akan diberikan keterangan tambahan lebih lanjut

di dalam masalah 117.

Keempat: Hadits dari Jabir:

'!;i c.>6.'",- '!;j ,Ll ?';'r,ei,f-l ;t:.i
t t' ' '

qe$'q,ic,riit'";1t v1,( Ai'$ ) 6"t 
^Y'

,;& W- lt J';:, i;f, pfit ,tr: ;;6 fu

T.etapi :a/1ngnlq hal itu tidak shahih sebagaimana yang akan disampaikan tah-

$qnya lebrh lan ut.

O/ ,
0l ))
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t o..6!,(o_f) t'

,JG,"i

a:cibr

,Ll ?';:r&e,t 6ngLlLu; i; .!t J'-, U
zaala/

,ic;st'iltj'o:t t*f A, ,(;k G-t ^)L'!;,a - / / a,

|.)fr c61,s- ,P ;S F'r#Li5l :iu,.

'**'"J'(f ilu.

|#'J\J- Jt ) b,1d-1.11*21 1ir

L',1 Yi ccs-rjl'q t6
a

L"l< tt', t6l ?nt ;i;; i'rs:ri',ti ;t, itt *t ca;jlj

'Pf ;t&r$t t,Qt at,:'*J|;fi;';i JtL:l $ &,1)t ,:V

o,i Go;r) rbu
ai .,

4;rl ;:>

, / -. .

iXW7'{k M ltJ;r* eltri+ltJL
u; -fi,*ftM lt)"r 6 *r;1,i*0
'ta,tvt,6:;G'#: k cJ ir, Jw,:o-it'^i
((.( eU5 o:k'of'& 6 W ir Jyt'& t1.ry

oBahwa a,yehnyapsrr menjadi syahid pada perang Uhud dan dia
meninggdkan enam orang anak perempuan dan hutang (sebesq

30 wasad. (Lalu para pemberi hutang secara gencar menuntut
pembayaran hak mereka). Ketika waktu panen kurma tiba, aku
mendatangi Rasulullah ffi d* kukatakan: .S7ahai Rasulullah,
engkau telah mengetahui bahwa ayahku telah mati syahid pada

perang Uhud dan meninggdkan banyak hutang, dan sesungguhnya

aku ingin para iremberi hutang itu bertemu denganmu.'Beliau
mengatakan: ?ergi dan pisah-pisahkanlah kurma itu sesuai kua-

lifikasinya.' Maka aku pun mengerjakannye. Selanjutnya, aku
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memanggil beliau (dan beliau mendatangi kami pada keesokan

harinya). Ketika mereka melihat kurma tersebut, mereka terperangah

kepadaku pada saat itu. Dan setelah melihat apayangmereka
kerjakan, beliau berkeliling tiga kali di sekitar tumpukan kurma
yang paling besar (dan beliau mendo'akan supaya buah tersebut
diberikan berkah). Kemudian beliau duduk di dekatnya Selanjutnya'

beliau mengatakan:'Panggillah sahabat-sahabatmu itu.' Dan dia
masih terus menakar untuk mereka sehingga Allah menunaikan
amanat ayahkus. Dan demi Allah, aku rela Allah menunaikan
anurnat ayahku dan aku tidak akan membawa pulang kurma kepada

saudara-saudaraku. Kemudian aku menyerahkan semua tumpukan
kurma itu sehingga aku melihat pada tumpukan yang ada di dekat

Rasulullah H sekan-akan tumpukan kurma itu tidak berkurang
satu buah pun. (Lalu aku tetap bersama Rasulullah ffi sampai
waktu Maghrib, lalu aku ceritakan hal tersebut kepada beliau,
maka beliau pun tertaw^ serayaberucap: Daanglah kepada Abu
Bakar dan 'umar dan beritahukan hd itu kepada mereka.'Maka
keduanya berkata: 'sesungguhnya kami telah mengetahui apa

yang dilakukan oleh Rasulullah ffi, du, epayar.gbeliau lakukan
niscaya akan terjadi.)"

Diriwayatkan al-Bukhari $ / 46, l7l, 237 , 3L9, dan YV 462 dan
463), dan siaq (redaksi) dengan beberapa tambahan adalah miliknya.
Hal senada juga diriwayatkan Abu Dawud (Iy15), an-Nasa-i W127
dan 128), ad-Darimi 0/22-25),Ibnu Majah Ws2-53),al-Baihaqi W64),
Ahmad W 3L3, 365, 37 3, 39 L, 397) meriwayatkan dengan redaksi yang
panjang dan ringkas.

Dan pada Ahmad terdapat tambahan yang cukup banyak, yang
sengaja tidak saya sampaikan karena khawatir terldu berpanjang lebar.

Kelirna: Dari Jabir, di mana dia bercerita:

A, ,ir'-,:;a ,li 4|fr M ir Jy, irs >>

:'-- '1 
n )fihr .+i ;,iV-:ir;;ria.^yu,,1 cA )-h-

o t tl , o -/

flJt ?:s,:t oY ?lt'-" ot,{ |5',6 x]U;
5 Yal$i, wasiat beliau kepadanya untuk melunasi hutang-hutangnya. Lihat haditsnya

mengenai hd tersebut ili pCIil pertama dari permasalahan keempat.

54 Bab !l! - Yang Harus Dikerlakan OrangOrang yang Hadir...



Jri >b:yt ii r,,#e'u :i\i ?3,y'6:r^
aofst'*tttctr-.: ,7 .tl)t "'e{* ,SE:,!*:r,
f )y rfts ,'^b-''"*tt 'f* >Gt ,it:? -';"-t
'!; uJ

tt
,<JV)

G.;\f Ge
t^;:l €.t )

'Rasulullah # p. &berdiri dan menyampaikan khutbah. Ldu
beliau menyampaikan pujian kepada Allah disertai saniungan
kepada-Nya, karena memang Dia Yang berhak mendapatkannya.

Dan beliau bersabda: 'Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah,
maka tidak akan adayengdapat menyesatkmnya. Dan barangpiapa

disesatkan-Nya, maka tidak ada yerg dapatmemberikan petunjuk
kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab Allah
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Dan
seburuk-buruk perkara, tdalah yang diada-adakan, dan suatu
diada-ada (ddam agama) adalah bid'ah (dan setiap bid'ah adalah

sesat dan setiap kesesatan tempatnya di ddam Neraka.)'Dan jika
beliau menyebut tentang hari Kiamat, maka kedua mata beliau
menjadi merah, suaranya pun meninggi dan marahnya pun semakin

memuncak, seakan-akan beliau sebagai komandan pasukan yang
menyeru: (Musuh akan menyerang kalian) di waktu pagi dan
petang. Barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu adalah

milik ahli warisnya. Dan barangsiapa meninggdkan keluarg^ataru

hutang, maka itu menjadi tanggunganku dan kewajibanku, dan

aku (lebih berhak menjadi) wali (bagi) orang-orang mukmin.'

@an dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Bagi setiap diri orang-
orang mukmin.)"

Diriwayatkan Muslim (IIV11), an-Nasa-i Q'/234), al-Baihaqi di
dalam kiteb as-Sunan QII/2L3-2L4), dan di dalam kitab al'Asmaa'an
ash-sbifaat (hal. 82), Ahmad UI/296,310, 311, 338-371), dan redaksi

zl?,4* :jt1 '!; A
.a ,

i .. c .,€.
( .+ ) dt ( I ) urr

e

((.( y.

,iu,t
a 't,. 6 i.icq)L) r*

a 
,,

c e I r^/

U UY,P

. o o t?.
*Fl
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ini miliknya. Abu Nua'im di dalam l<ttab al'Hilyab (IIy189) dan tam-
bahan pertama miliknya, an-Nasa-i, al-Baihaqi dan sanadnya shahih
dengan syar^t Muslim. Dan tambahan kedua milik an-Nasa-i dan al-

B"ihrqr.Sedangkan tambahan ketiga dan keempat addah milik Ahmad.
Dan riwayat kedua milik Muslim.

Dan dalam bab yang sama terdapat hadits dari Abu Hurairah
yurgedapada al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya.6

Keetwm:Dari'Aisyah dr, , dia bercerita" Rasulullah ffibersebda,

))

*Barangsiapa di antara umatku menangguoiror"o, kemudian
dia berusaha untuk melunasinya lalu dia meninggal dunia dan

belum sempat melunasi hutang tersebut, maka aku adalah Penang-
gung baginya."

Diriwayatkan Ahmad W74) dan sanadnya shahih dengan syarat

asy-Syaikhan.

Al-Mundziri (IIII33) mengatakan: "Diriwayatkan Ahmad dengan

saned jayyiddan Abu Yala serta ath-Thabrani di dalam lrJrta;b al'Austh."

Dan hadia senada juga disebutkan di dalam l<rtab t'tajma'az'Zauna'
id W/L32),hanya.saja dia mengatakan: "Para perawi Ahmad addah
perawi shahih."7

Dan di dalam kitab Fat-bal Baari (I/54) terdapat beberapa hal
penting mengenai masdah ini. S

6

7

Kemudian saya menghimpun beberapaialn hadits ini dan riwayatnya di dalam
satu buku tersendiri dan saya beri judul Kbutbatul Haaiah, dan zudah diterbitkan.
Dan dinisbatkan oleh asy-syaukani W/2L) pada Ibnu Ma,iah dan ia addah urtam
(t"l"h), karena saya tidak pernah mendapatkanya adapada Ibnu Majah setelah
memberikan tambahan pembahasan terhadapnya. Dan tidak juga disebutkan
oleh al-Mizi di dalam kiiab at-Tabfa6, tidak juga an-Nablusi di dalam kitab adz'
Dzakhaa-ir. Seandainya hadits itu memang ada padtnya niscaya al-Mun&iri
akan menisbatkan hadits itu padatya. Serta tidak juga disebutkan d-Haitsami di
ddam kitab al-Maima'az-Zawaa-id, Sebagaimana yang populer di kalangan oranf
orang yang i*Qamah dalam mendalami ilmu ini.
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HAL.HALYANG BOLEH
DIKEryAKAN OLEH ORANG-

ORANGYANGHADIR

18. Diperbolehkan bagi merekauntukmembuka wajah mayit dan
menciumnya, sefta menangisinya selama tiga hari. Mengenai hal
tersebut terdapat beberapa hadits:

Pertama: DariJabir bin'Abdillah c#6, dia bercerita:

,',F.'t + r'*'o';t ryf Lk, €j'E (i ))

@jWUt".;:v),G.q\ ffi Utt
.O/al,GJ+ t
//

O ra /

r-a.lrr;rs
6zf

. 01/ol
c..,6)+

(.:#'
'Ketika ayahku terbunuh, aku menutupi wajahnya dengan kain
sembari menangis. Lalu orang-orang melarangku melakukan hal
tersebut sedang Nabi # sendiri tidak melarangku melakukan
hal itu. (Kemudian Nabi H menyuruh agar membukanya, maka
dia pun membuka penutup wajah itu). Maka bibiku, Fatimah pun
menangis, lalu Nabi ffiberkata,: 'Kamu menangis'atau'Kamu

,j{q ,ffi'dt'Jti,# 
^JG. , lz / c .

;; ti;*t, ilbi a*y1rr ,rt) G Y irl
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tidak menangis?' Malaikat masih terus menaun ginyadengan sayap
say 

^pny 
a sehingga lcalian mengangk atny a..'o

Diriwayatkan asy-Syaihhan, an-Nasa-i, al-Baihaqi, dan Ahmad

W298), dan tambahan di atas adalah milik Muslim dan an-Nasa-i.

Kedua: Dari'Aisyah 9,, dia bercerita:

// 
c

r,-r".=lt..1.lt ;n
K';)'J\i ))
I

,r-rtj rP qYt

Fir; F

zdl
1/z &

..-fY (
M't!t
'31 '"n

."1
c^il

l'a
d:flL i;.lr i,1; v

./ / cl ) o I z 
t o

((.6J'i ;r"t; Y Jl

-// -zol 6 z I
Lo)1> o), L_y
l/a/

o,o. . ou li4tc(* d/rt ) aLie

!1'

zlz
aAa

Ot/

aJ-e

6-',jlt

r't)l U'tA :a):\il €t ,liL't*',r)L C f'-.iJt

'#,q{;' z#G oG'f-t;;}6t &'P
,*t,r

a9 a- aa

,L :, \Gi, (. . -Y

. il' o,,o tVl c6a 3t

ll / /

'Abu Bakar 99, datangdengan menunggang kuda dari tempat
tinggalnya kemudian turun dan memasuki masjid, (sedang tlmar
tengah berbicara dengan oranB-orang), lalu dia tidak berbicara
dengan seorang pun sehingga masuk menemui'Aisyah qtk. Ldu
dia menuju kepada Nabi ffi yang sudah ditutupi dengan kain
bibarah, dan kemudian dia membuka penutup wajah beliau,lalu
membungkukkan diri dan mencium beliau (pada bagian di antara
kedua matanya), selanjutnya dia pun menangis seraya berucap:
Demi 

^yrt, 
dirimu, dan ibuku, wahai Nabiyyullah, Allah tidak

akan menghimpun dua kematian pada dirimu. Adapun kematian
yang menimpamu sekarang ini benar-benar membuatmu telah
wafat.' Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Sesungguhnya
engkau telah menjumpai kematiaryangengkau tidak akan pernah
mati lagi setelahnya.'"
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Diriwayatkan al-Bukhari (III/ 89), an-Nasa-i (I/260-26t), dan

tambahan itu adalah miliknya di ddam sebuah riwaytt.Ibnu Hibban
di ddam L<rtab Sbahiihnya\L55),al-Baihaqi W4$),dan selain mereka.

Keti.ga: Dari'Aisyah @s, juga:

I 9..!. .otl..ct4. -*J O-P
, P; ffi "l'

c

U
ea.-9c't, a '--f a!,4Jr.+lt+.'I o1, dl '-/ r,

t>4lt cf slv-:

otkL
4z a

.rl ))

,ii*i oac+)

ft otsj -
tia'-i . o t.ol
il--e9 

-!Al 
Jl' l'-, t",

o.. lo ! z,Y. ))^''-
z o 6,.

J4> )l'!J'-f
I

,lL x, ^1;

. o/q
c

d)

c dLi

I

dIl
J,o 

L

J-r s
otlii

J oz+ i* :'
/.o ! z

J-r-tu.t u-:iw tar ':f u

cruo . \,2 l,o .. c !1..((.*t P,V L-rsst
*Bahwa Nabi E pernah menemui'IJtsman bin Mazh'utyarag
ketika itu dia sudah meningal dunia, lalu beliau membuka penunrp

wajahnya, kemudian membungkuk seraya menciumnya untuk
selanjutnya menangis hingga aku melihat air mata menetes pada

kedua pipinya."

Diriwayatkan at-TirmidzL F/130) dan dia menilainya shahih. Juga
al-Baihaqi dan selain keduanya. Dan hadits ini mempunyai satu syabid

dengan sanad hasan, silahkan dilihat di dalam kirab Majma'azZauaa'id

W20). Kemudian tampak di dalamnya terkandung dua kelemahan,

lihat kitab Kasyfal Astaar (U383). Dan saya telah mentakhrijnya di
dalam kitab Sibihb al-Abaadiits adb-Dba'itfab (no. 60 10).

Keetnpat: Dari Anas $' , dia bercerita:

,J, l' );r'{'b:tr rrflt 4;
t, 

o .o..

er!)
{'Jtti to .l z

J-r t
o1 ,

tr rSil c

uL; >>

e';'!,
a! t6z.z
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'Kami bersama Rasulullah ffi pernah masuk menemui Abu Saif
yang dia adalah suami wanita yang menyusui Ibrahim $5 , Ialu
Rasulullah ffi memehtk dan mencium Ibrahim. Setelah iru, kami
masuk sementara Ibrahim sedang menghembuskan nafas terakhir.
Maka kedua mata Rasulullah W, pu, meneteskan air mata,lalu
'Abdurrahman bin 'Auf bertanya: uEngkau menangis, wahai
Rasulullah?' Beliau menjawab:''\Ufahai Ibnu'Auf, sesungguhnya
ini merupakan rahmat.' Selanjutnya,'Abdurrahman melontarkan
pertanyaan lain, maka beliau pun bersabda: 'Sesungguhnya mata
itu meneteskan air mata, dan hati bersedih, tetapi kami tidak
mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami. Dan
sesungguhnya kami, wahai Ibrahim, dengan kepergianmu ini
benar-benar bersedih.'"

Diriwayatkan al-Bukhari WL35). Hadits senada juga diriwayatkan
Muslim dan d-Baihaqi @/69). Lihat halaman sebelumnya.

Kelima: Dari Abdullah bin Ja'far gb:
a ! c t '-t"'l G# 

";;'JT'J#:t 
M 'ratlf 

11r 6r-(#-u t 
o , . t z ).

((. . . {;t'il.'G-:t & ffi '! : Ju;'i(l
'Bahwasany" Nii #, ^" bui tangguh kepada keluarga J{far
selama tiga hari untuk mendatangi mereka. Kemudian beliau
mendatangi mereka seraya berkata: Janganlah kalian menangisi
saudaraku setelah hari ini...'"

Diriwayatkan Abu Dawud Fh94),an-Nasa-i F/292),dan sanadnya

shahih dengan syarat Muslim. Dan diriwayatkan Ahmad d.rg* risrayx
yang lebih lengkap dainyadarlafazlnyainrya Allah akan disampaikan
lebih lanjut pada pembahasan tentang ta'ziyah.8
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HAL.HALYANG \TAJIB
DIKEryAIGN OLEH KERABAT
ORANG YANG MENINGGAL

t9. Kaum kerabat orang yang meninggal dunia, pada saat menerima

berita kematian itu berkewaliban melakukan dua hal, yaitu:

Pertama: Bersabar dan menerima takdir dengan penuh kerelaan.

Y*g demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta'alaz

{6 'u'rr;-di'ilcP')i)
*Dan sungub aknn Kami fuikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

haakaua helaparaa kehurangan harta, jian dan baah-baaban. Dan
berikanlah berita gembira kepada ordng'ordngyang sabar. (Yoit")
orang-ordng yang apabila ditimpa musibab, mereka mengacapkan,
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